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Pendahuluan

Dalam industri perbankakegiatan usahgang
berkualitas tercermin dari pertumbuhan bis
serta ekspansi usaha yang signifikddank
dapat berkembang dengan baik apabila kt
dapat mendapatkan  kepercayaan
masyarakat.

Pelaksanaan prinsip Tata Kelola sangat
diperlukan untuk membangun kepercay:
masyarakat dan dunia internasional sebi
syarat mutlak bagi dunia perbankan un
berkembang dengan baik dan sehat. Kebutt
untuk menerapkan prinsjprinsip Tata Kelola
dirasakan sangat kuat dalam indu
perbankan. Hal tersebut dipengaruhi ole
situasi eksternal dan internal perbank
semakin komplekglan isiko kegiatan usah
kian beragam. Keadaan tersebut sem:
meningkatkan kebutuhan akan prakiliata
Kelola perusahaan yang sehat di bidi
perbankan

Oleh karena itu, PT Bank Mizuho Indone:
berkomitmen untuk senantia
menyempurnakan penerapéata Kelolayang
mengedepankan prinsip moral dan etika s
praktekpraktek bisnis yang sehat, sehinc
tata kelola perusahaan dapat dilakukan der
baik danberkelanjutan di setiap kegiatan use
Bank.

PenerapanTata Kelola di PT. Bank Mizuho
Indonesia

PT. Bank Mizuho Indonesia (selanjutn
di seBankb ) i menyadarTata
Kelola dalam mendukung pertumbuhan us:
serta memberi nilai tambah bagi selur
pemangku kepentingan

PenerapanTata Keloladalamkegiatan usahi
memberikan banyak nilai positif, antara le
dapat mendorong Kkinerja sumber de
perusahaan untuk bekerja secara lebih eft

Introduction

In the banking industry,qualified business
activity is reflectedby business growth an
significant business expansiorBanks can
flourishif they win thepublicd s .t r u st

Thelmplementatiorof Governancerinciple is
needed t@ain the trust of the public and that
the international community which are
essential conditionfor the banking sectoto
experience excellent arsdundsggrowth In the
banking industry, there is a strong sense
necessity to apply the principles of
Governancelt is influenced by thexternaland
internal situation in banking of which
becomingncreasinglycomplexandtherisk in
banking operationmcreasingly diverseThese
circumstancesre increasng the demanl for
sound Governancepracticesin the banking
industry

Therefore, PT Bank Mizuho Indonesia

committed to continuouslyimproving its
implementation of Governancewhich puts
emphasis ommoral principles and ethicsas
well ason sound business practices,thatthe
practice of corporate governance cabe
conducted in an excellenand sustainabl
manner in all of thankd s b usi ne:

Implementation of Governance in PT. Bank
Mizuho Indonesia

PT. Bank Mizuho Indonesia (hereinaft
referred Bankd)asi st haew
importance of ®vernance in supporting
business growth angroviding added valug¢o
its stakeholders.

The implementation of Gvernancein its
business activiés has many positive vales,
among others, encouraging the more effec
and efficientd epl oy ment of



dan efisien, menghasilkan nilai ekonomi ye
berkesinambungan dalam jangka panjang |
para pemegang saham manpwmasyaraka
sekitar secara keseluruhan serta mar
bersaing dalam industri perbankan vye
semakin kompetitif.

Oleh karena itBBank senantiasa menekank
pentingnya pelaksanaamata Kelola secara
efektif dengan memegangoikitmen yang
tinggi dalam melaksanakan pringpnsip
Tata Keloladi setiap kegiatan usaha Bank ¢
memastikan bahwa Tata Kelola telah
dilaksanakan dengan sebdi&iknya guna
meningkatkan s har eh ol d e rdans
menjaga  kepercayaan para pemangkl
kepentingin

Bank juga berkomitmen untuk teru
menyempurnakan pelaksanadrata Kelola
yang mengedepankan prinsip moral dan e
serta praktikpraktik bisnis perbankan yar
sehat, sehinggdata Kelolaakan senantias
diterapkan pada setiap lini kegiatan usaha
menjadi budaya yang berperan penting da
kelangsungan usaha Bank di masa depan.

Bank berkeyakinan bahwa melalui penera)
Tata Kelola yang berkualitas, Bank ake
mampu  menghadapi tantang@mtangan
perubahan dan perkembangan di lingkun
internal maupun eksternal perbankan i
semakin kompleks yang pada gilirannya al
memberikan kontribusi yang bernilai terhac
peningkatan kinerjausaha dan kepercayai
para pemangku kepentingan.

Kepatuhan terhadap regulasi, penera
manajemen risiko dan pengendalian inter
(internal contro) yang memadai dan efeki
juga menjadi faktor yang sangat penting dal
rangka penyempurnaan pelaksanadmata
Kelolapada Bank.

Komitmen yang tinggi dari Dewan Komisari
Direksi, dan seluruh karyawan aldm
melaksanakan kegiatan dan usaha ur

resources generating sustainable econon
value in the long term for the shareholders i
communitiesn generalas well as being able t
stand its grounah theincreasingly competitive
banking industry.

Therefore, the Bank has always stressed
importance of effective implementation «
Governanceracticedy upholdingahighlevel
of commitment in implementing @vernance
principles in all,au
ensuring that @vernance has beer
implementedas well as possiblén order to
increaseour shareholdey salue and maintair
the trust ofour stakeholders.

The Bank is committed to continuousl
improve the implementation of dsernance
that promote moral and ethical principles
well as sound banking practicegherefoe is
continuously pplied to all line of businesand
considered a culture, playing an important r
i n the Banko6és contir

The Bank believes that through qualified
implementation of Gvernanceit will be able
to respond tothe challenges of internal ar
external changes the banking sectowhich

are becoming increasingly comp]eshich will

in turn generatevaluable contributions tward
the enhancement of business performance
toward gaining increasingrust from our
stakeholders.

Compliance toward regulations, the
implementation of risk management a
adequate and effective internal controhve
also becomevital factors in theeffort of
improving Governancemplementation at the
Bank.

Strong commitment from the Bahr of
Commissioners, Board of Directors and
employees n performing theactivities and



mencapai sasaran yang telah ditetaplemgan
senantiasa berpedoman pada primsipsip
Tata Kelola yang diatur dam Peraturar
Otoritas Jasa Keuang&io. 55/POJK.03/201¢
tentang Pelaksanaahata KelolaBagi Bank
Umum yang telah mencabu®eraturan Ban}
Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 bese
perubahannya Nomor 8/14/PBI/2006 tente
PelaksanaanGood Corporate Governanc
Bagi Bank Umum dan Surat EdararOtoritas
Jasa Keuangado. 13/SEOJK.03/201#ntang
Penerapan Tata KeloBagi Bank Umumnyang
telah mencabuSurat Edaran Bank Indones
Nomor 15/15/DPNP tentang Pelaksan&aod
Corporate GovernanceBagi Bank Umum
sebagai berikut:

A Transparansi tansparency yaitu
keterbukaan dalam mengemukak
informasi yangmaterial dan relevan sert
keterbukaan dalam melaksanakan prc
pengambilan keputusan;

Pelaksanaan prinsip Transparansi tercer
antara lain melalui :

- Pengungkapan kepemilikan saha
hubungan keuangan dan hubunc
keluarga serta remunerasi dan fasili
lainnya oleh Dewan Komisaris de
Direksi melalui laporan pelaksana
Tata Kelola

- Transparansi kondisi keuangan dan 1
keuangan Bank antara lain dale
bentuk Laporan Tahunan dan Lapor
Keuangan Publikasi Triwulan

A Akuntabilitas  @ccountability  yaitu
kejelasan  fungsi dan  pelaksane
pertanggungjawaban organ bank sehin
pengelolaannya berjalan secara efel

Pelaksanaan prinsip Akuntabilitas tercerr
antara lain melalui pembagian tugas ¢
tanggung jawab masiAgasing anggot:

efforts set by consistently looks towar
Governanceprinciples as regulateid Otoritas
Jasa Keuangan Regulation No.
55/P0OJK.03/2016which has revokedBank
Indonesia Regulation No.8/4/PBI/2006 and
amendment  No0.8/14/PBI/2006 on t
Implementation of  Good Corpora
Governance for Commercial Banks, a
Otoritas Jasa Keuanga@ircular Letter No.
13/SEOJK.03/2016n the Implementation o
Governance for @Gmmercial Banksvhich has
revoked Bank Indonesia Circular Letter N
15/15/DPNP on the Implementation of Go
Corporate Governance for Commercial Ban
These aras follows:

A Transparency i.e. full disclosure
disclosing material and relevant
information, as well as transparency
decision making process

Implementation of the pinciple of
Transparency ishown amongother ways

through:
- Disclosure of shares ownershi
financial relationship and famil

relationship as well as remuneration ¢
other facilities by the Board ¢
Commissioners and Board of Directc
by reporing the implementation o
Governance

- Transparency on financial and nen
financial conditions of the Bank, amor
others,n form of anAnnual Report anc
Quarterly Published Financial Repor

A Accountability i.e. the clarity of function

and implementation afccountability byhe
ba n k 6organ thus ensuring thatthe
managementof the bank can be doni
effectively;

Implementation of the principle of
Accountability is reflected, among oth
ways through distribution of duties ar



Direksi yang ditetapkan melalui Rap
Umum Pemegang Saham

A Tanggung Jawab résponsibility yaitu
kesesuaian pengelolaan bank den
peraturan  perundaAgndangan  yan(
berlaku dan prinsiprinsip pengelolaat
bank yang sehat;

Pelaksanaan prinsip Tanggung Jav
(responsibility  tercermin  antara lail
melalui  pelaksanaan tugas Direki
Kepatuhan dalam memastikan kepatul
Bank terhadagetentuan yang berlaku.

Disamping itu, Bank juga secara konsis
berupaya untuk memenuhi tanggung jav
sosial Corporate Social Responsibilitie:
dan kontribusi kepada masyarakat sebs
warga perusahaamrdrporate citizep yang
baik

Independensi  iidependengy  yaitu
pengelolaan bank secara profesional ta
pengarull tekanan dari pihak manapun;

Pelaksanaan prinsip Independensi tercer
antara lain melalui :

- Pembentukan Komisaris Independen

- Seluruh anggota Dewan Komisaris d
Direksi tidak salingmemiliki hubungan
keuangan, hubungan keluarga, hubun
kepengurusan, maupun kepemilik
saham

Kewajaran fairnesg yaitu keadilan dar
kesetaraan dalam memenuhi Heak para
pemangku kepentingan yang timk
berdasarkan perjanjian dan peratu
perundangundangan yang berlaku;

respansibilities of each member of th
Board of Directors determinedin the
GeneralMeeting of Shareholders

Responsibility i.e.helan k 6 s ma
performs its duties in accordanosith
prevailing laws and regulations and sot
bank management principles;

Implementation of the principle of
Responsibility is reflected amongther
ways, through implementation of duties
the Compliance Director in ensuring tl
Bankds compl iegmvaikg
rules and regulations.

In addition, the Bank consistentijrivesto

fulfil its duties in the area o€orporate
Social Responsibilities and contribute
towardsociety as a good corporate citize|

Independacy i.e. the lank is manage«
professionally without any influence
pressure from any party;

Implementation of the principle of

Indepenlercy is reflected, among othe

through:

- The establishment of Independen
Commissioners

- Alll members of the Board of
Commissioners and Board of Directc
haveno financial relationships, famil
relationships, management relationst
nor shares ownership.

Fairness i.e. fairness and equality
fulfilling the st:
arise based on agreements and phexa
rules and regulations;



Kewajaran fairnes§ mengandung unst
perlakuan yang adil dan kesempatan y.
sama sesuai dengan proporsinya.

Dalam melaksanakan kegiatannya, Bs
senantiasa memperhatikan kepentin
pemegang saham, konsumen damangku
kepentingan lainnya berdasarkan a
kewajaran dan kesetaraan dari masmeging
pihak yang bersangkutan.

Sebagai lembaga kepercayaan, da
melaksanakan kegiatan usahanya bank h
menganut prinsip keterbukaatmapisparency,
memiliki ukuran knerja dari semua jajare
bank berdasarkan ukuratkuran yang
konsisten sebagatorporate values sasarar
usaha dan strategi bank sebagai pencerm
akuntabilitas bankaccountability, berpeganc
pada prudential banking practices dan
menjamin dilaksanakaga ketentuan yan
berlaku sebagai wujud tanggung jawab b
(responsibility, objektif dan bebas dari tekan
pihak manapun dalam pengambilan keputu
(independengy serta senantias
memperhatikan kepentingagwuh pemangku
kepentinganberdasarkan azdeesetaraan da
kewajaran fairness.

Disamping itu, sbagai wujud komitmen Ban
dalam menerapkanTata Kelola  Dewan
Komisaris dan Direksisenantiasa berusal
untuk menciptakan budaya kerja yang sele
dengan prinsyprinsip tata kelola yang seh
serta berperan aktif dalam pelaksanaan
(sebelas) aspekata Kelola

Dalam melaksanakahata Kelola Bank tidak
hanya berdasarkan pada Perat®Dtoritas Jas:
Keuangantentang Pelaksanaahata Kelola
bagi Bank Umum, akan tetapi juga berpedor
pada prinsigorinsip internasiona
(international best practicgsyang berlaku
mengingat Bank adalah anak perusah
sebuah grup usaha finansial besapadeg

Fairness containslements ofair treatment
and equal opportunity according to
proportion.

In conducting its activitiesthe Bank always
consides the interests ofits shareholders
customersandother stakeholdersased orthe
principles offairnessand equality from each
party concerned.

As an institution of trust in conducting its
businessthe bankmustembrace therinciple
of transparency having a measure of
performanceor all levelsin the banks based
on measureghat areconsistentas corporate
values businesobjectivesandthe strategy of
the bank as a reflection ofts accountability,
adhering to theprudential banking practice:
and ensuing compliance to applicable
regulationsas a form ofts responsibility being
objectiveandindependentof anysidepressure
in decisioamaking and always consider th
interests of all stakeholderbased on the
principlesof equalityandfairness

I n addition, as a

commitment in implementin@overnancethe
Board of Commissioners and Board

Directors always try to create a working cultt
that is in harmony with healthy managem
principles and to actively take part in t
implementation of 11 (eleven) aspects
Governance

In implementing @vernarce, the Bankshall
refer not only to Otoritas Jasa Keuangan
Regulation on the Implementation o
Governance for Commercial Banks, but alsc
the prevailing international best practice
given that the Bank is a subsidiary of a lal
Japanese financial bimess group with a globi
business network.



dengan
mendunia.

jaringan  kegiatan usaha e

Melanjutkan penilaian secara berkala ye
telah  dilaksanakan pada tahtamun
sebelumnya, dengan berpedoman pada ¢
Edaran Otoritas Jasa KeuangarNomor
13/SEOJK.03/2017tentang Penerapan Tat
Kelola Bagi Bank Umumyang telah mencabt
Surat Edaran Bank Indonesia No. 15/15/DP
tentang Pelaksanaan Good Corporate
Governancebagi Bank Umum Bank telah
melakukanself assessmenpelaksanaarTata
Kelola untuk periode tahun2018 dengan
peringkat 2 atau setadengan predik@B a i |

Laporan Penilaian SendiriSélf Assessment
Pelaksanaaihata Kelolatersebut tersedia pac
bagian akhir laporan ini.

A. Transparansi Pelaksanaan Prinsip
Prinsip Tata Kelola dalam Kegiatan
Usaha dan Jenjang Organisasi Bank

1. Rapat Umum Pemegang Saham

Rapat Umum Pe meRURI(
adalah organ perusahaan yang meme
kekuasaan tertinggi dalam perusahe
Keputusan yang diambil dalam RUPS didas
pada kepentingan usaha perusahaan jai
pendek, menengah dan panjang yang dilakt
secara wajar dan transparan.

Mizuho Bank, Ltd,Jepang, selaku Pemega
Saham Pengendali dan PT Bank Neg
Indonesia (Persero) Tbk., selaku pemeg
saham lokal, memiliki komitmen dan perhati
yang serius terhadap penerapBata Kelola
dalam setiap aspekspek kegiatan usaha Bar

RUPS Bank memiliki kewenangan yang tid
diberikan kepada Direksi atau Dew
Komisaris, antara lain, kewenangan un
mengangkat dan memberhentikan angc

To continue periodic assessmenhat have
been carried out in previous yeamsferring to
Bank Indonesia Circular Letter N
13/SEOJK.03/2010n the Implementation o
Governance for Commercial Bansich has
revoked Bank Indonesia Circular Letter N
15/15/DPNP on the Implementation of Go
Corporate Governance for Commercial Ban
the Bank has conducted self assessmen
Governancemplementation for the period ¢
year2018 with aratingof 2 or equivalent to the
predicate'Good" .

Self Assessmeneporton thelmplementation
of Governances providedat the end of this
report.

A. Transparency on the Implementation of
Governance Pr i nci pl es [
Business Activities and Organization
Hierarchy

1. General Meeting of Shareholders

The General Meeting of Shareholde
(GMS0) is the highest
Resolutions of the GMS are taken based
short, medium and long term intereststiog¢
company and conducted fairly and
transparently

Mizuho Bank Ltd, Japan, as the Controlli
Shareholder and PT. Bank Negara Indone
(Persero) Tbk.as the local shareholdeaye
seriousy committedandhave a strong intere:
in the implementation of @ernancen all
aspegof t he Baradtidties b u:

The Bank Ohas tieMauthority t
implement actions which are not granted to
Board of Directors or the Board «
Commissioners, including ¢h authority to



Dewan Komisaris dan Direksi, mengevalu

kinerja Dewan Komisaris dan Direks
menetapkan perubahanAnggaran Dasa
Perseroan, memberikan persetujuan

laporan tahunan perseroan, menetapkan alc
penggunaan laba dan menetapkan gaji
tunjangan bagi anggota Dewan Komisaris
Direksi.

Penyelenggaraan dan pengambilan keputt
RUPS, baik dalm bentuk RUPS Tahung
maupun RUPS Luar Biasa senantiasa men
pada ketentuan dan mekanisme sebagain
telah ditetapkan dalam Anggaran Dasar B.
dan ketentuan perundangdangan yan(
berlaku.

Selama  tahun 2018, Bank telah
menyelenggarakar® (tiga) kali RUPS yang
terdiri dari 1 (satu) kali RUPS Tahunan dau
(dug kali RUPS Luar Biasa (RUPSLB) deng
penjelasan sebagai berikut:

a. RUPS Tahunan yang diselenggarakan
tanggal7 Juni 2018 menghasilkan beberay
keputusan penting, antara lain:

1) Laporan Tahunan Kinerja dan Kegiat
Bank selama Tahun Anggaran 20:
oleh Dreksi;

2) Adopsi laporan keuanganaBk pada
tanggal 31 Desember 2DHan untuk
tahun yang berakhir dengan laporl
auditor indepnden;

3) Laporan Tugas Pengawasdbdewan
Komisaris untuk tahun buku yan
berakhir 31 Desember 201

4) Saldolaba dan dividen daridhkuntuk
tahun buku yang berakhir 31 Deseml
2017,

5) Laporan Kebijakan ManajemenaBk
& Anggaran untuk tahufiskal 2018;

6) Penunjukan Kantor Akuntan Publ
untuk Tahun Anggaran 281

appoint and discharge members of the Bc
of Commissioners and Board of Directo
evaluate the performance of Board
Commissioners and Board of Directo
det ermine amendment
Articles of Association; determine the
conpanyo6s a n n udetermine the
allocation of profit utilization, and to determir
the salaries and remuneration for member:
the Board of Commissioners and Board
Directors.

The holding of GMS and resolution in Annu
GMS and Extraordinary GM8&lways refer to
the provisions and mechanism as determine
t he Bankos Arti cl dos
prevailing laws and regulations.

During the year2018, the Bankhas held 3
(thre@ GMS which consist of 1 (one) Annu
GMS and2 (two) ExtraordinaryGMS with the
following explanation

a. Annual GMS, which convened dhJune

2018, resolved several importal
resolutions, among others:
1) Annual Report onBankd s Per f

and Activities during the Fiscal Year 20:
by Board of Directors

2) Adoption of Financial statements Bank
as of31 December 2(07Land for the yea
that e nd e d wi t h I nde
report;

3) Report on Supervisy Duties by théoard
of Commissionerdor Fiscal Year endes
31 December 20

4) Retained Earnings and dividend Bank
for Fiscal Year ende81 December 207

5) Reporton Bnkb s Manageme
Budget for Fiscal Year 2@}

6) Appointment of the Public Acmuntant
Office of Bankfor Fiscal Year 208;



7) Ulasan Tahunan Paket Remuner
untuk Dewan Komisaris dan Direks
untuk tahun 208-2019;

8) Konfirmasi ulang dari susunddewan
KomisarisdanDireksi;

9) Konfirmasi ulang dari pembagian tug
dan tanggng jawab anggota Direksi;

10) Komposisi Ekiitas Bank termasu
Penyesuaian Penghasilar
Komprehensif Tahun Buku vyan
berakhir 31 Desember 201

. RUPS Luar Biasamelalui mekanisme

pengambilan Keputusan yang diedarl
sebagai pengganti RUPS Cifcular
Resolutionn lieu of Extraordinary Genera
Meeting of Shareholdeystertanggal 23
May 2018, yang ditandatangani olel
masingmasing pemegang saham Bs
untuk menyetujui perubahan terhada
Anggaran Dasar Bank. Selain itu RUI
Luar Biasa ini juga menyetujt
pengundurandiri Sdr. Fumiro Kimura
sebagai Wakil Presiden Direktur Bank d
pengunduran diri Sdr. Taizo Makir
sebagai Direktur Bank, pemberhenti
dengan hormat Sdr. Satoshi Obinata sel
Komisaris Bank untuk kemudian diangk
sebagai Direktur Bank, serta pengaaigk
Sdr. Yosuke Shiozaki sebagai Direki
Bank untuk menggantikan Sdr. Tai
Makino.

RUPS Luar Biasamelalui mekanisme
pengambilan Keputusan yang diedarl
sebagai pengganti RUPS Cifcular
Resolution in lieu of Extrordinary Gener:
Meeting of Shareholders tertanggal 2
Oktober 2018 yang ditandatangani ole
masingmasing pemegang saham Ba
untuk menyetujui pengangkatan Sc
Naoshi Inomata sebagai Komisaris Be
untuk menggantikan Sdr. Satoshi Obin
berlaku efektif sejak tanggal 8 Oktob
2018

7) Annual Review of Remuneration Packa

for Board of Commissione@ndBoard of
Directorsof Bankfor year 2081 2019;

8) Reconfirmation of the composition «

Board of Commissionersand Board of
Directors;

9) Reconfirmation of the distribution ¢

duties and responsibilities of members
Board of Directors

10)Composition of Bal

the Adjustment of Comprehensive Incor
of Financial Year ende®1 Decembel
2017.

b. Extraordinary GMSthrough mechanisrof

Circular Resolutions in lieu of Extraordina
GMS dated23 May 2018, signed by eacl
shareholder of the Bankhich accepted the
amendment on Ban
Association In addition, the Extraordinar
GMS has also approved tmesignation of
Mr. Fumiro Kimura as Deputy Preside
Director of the Bank and the resignation
Mr. Taizo Makino as Director of the Ban
respectful dismissal of Mr. Satoshi Obinz
as Commissioner of the Bank for Iat
appointed as Director of the Bank, and
appointmentof Mr. Yosuke Shiozaki a
Director of the Bank for the successor of \
Taizo Makino.

. Extraordinary GMSthrough mechanism c

Circular Resolutions in lieu of Extraordina
GMS dated2 October 2018signed by eact
shareholderof Bank which approved the
appointment of Mr. Naoshi Inomata as t
Commissioner of the Bandks the success(
of Mr. Satoshi Obinata to be effective sin
8 October 2018.



2. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawa
Dewan Komisaris

Komposisi, Kriteria dan
Dewan Komisaris

Independensi

Komposisi

Peraturan Otoritas Jasa KeuanganNo.
55/P0OJK.03/2016tentang Pelaksanaamata
Kelola Bagi Bank Umum, dan Surat Edar
Otoritas Jasa Keuangan No.
13/SEOJK.03/2017tentang Penerapan Tat
KelolaBagi Bank Umummengatur bahwa :

a. Anggota Dewan Komisaris suatu Bar
minimal berjumlah 3 (tiga) orang de
paling banyak samdengan jumlah anggot
Direksi.

b. Paling kurang 1 (saty orang anggot:
Dewan Komisaris harus berdomisili

Indonesia
c. Paling kurang 50%lima puluh perserjari
jumlah  anggota Dewan Komisar

merupakan Komisaris Independen.

Sesuai dengan peraturarOtoritas Jase
Keuangantentang Pemanfaatan Tenaga Ke
Asing dan Program Alih Pengetahuan di Sel
Perbankan, bagi Bank yang 25% (dua pu
lima persen atau lebih sahamnya dimiliki ole
warga negara asing dan atau badan hu
asing, dapat memanfaatkan Tenaga K
Asing antaa lain untuk jabatan Komisar
dengan persyaratan 50% (lima puluh pers
atau lebih dari anggota Dewan Komisaris we
berkewarganegaraan Indonesia.

Bank telah memenuhi ketentuan tersel
Jumlah anggota Dewan Komisaris Bank ade
4 (empat) orang, 2d(a) diantaranya adale
Komisaris Independen, yar
berkewarganegaraan Indonesia dan berdon
di Indonesia.

2. Implementation of Duties  and
Responsibilites of the Board of
Commissioners

Composition, Criteria and Independency of
the Board of Commissioners.

Composition

Otoritas Jasa KeuangarRegulation No.
55/P0OJK.03/201&ndOtoritas Jasa Keuange
Circular Letter No.13/SEOJK.03/2010n the
Implementation  of Governance fol
Commercial Banksstipulateghat :

a. The number of members of the Board
Commissioners of a Bank shall be no I
than 3 (three) persons aatithe mosequal
the number of members in the Board
Directors.

b. At least 1 (one) member of the Board
Commissioners must be domiciled
Indonesia.

c. At least 50% (fifty percent) of the numb
of members of the Board of Commission
shall be Independent Commissioner.

In accordanceto Otoritas Jasa Keuang:
Regulation on The Utilization of Expatriate
and Transfer of Knowledge Program in t
Banking SectorBanksin which 25% (twenty
five percent) or more of their shares are helc
foreign citizens or foreign legal entities, m
utilize expatriates among others, forthe
position as Commissioneras long as 50%
(fifty percent) or more of their members of t
Board of Commissionersare Indonesian
citizens.

The Bank has complie theserequirements
The number of members of the Board
Commissioners is 4 (four) penss and 2 (two
of them are Independent Commissioners
Indonesian nationality / citizenship ai
domiciled in Indonesia.



Keberadaan Komisaris Independen bertu;j
untuk mendorong terciptanya iklim d:
lingkungan kerja yang lebih obyektif de
menempatkan kewajaran rda kesetaraar
diantara kepentingan termasuk kepentin
pemegang saham minoritas dan peman
kepentingan lainnya sebagai salah satu pri
penting dalam pelaksana&ata Kelola

Susunan keanggotaan Dewan Komisaris B
per tanggal 31 Desemb2018 adalah sebage
berikut:

Presiden Komisaris (Komisaris Independen)

The existence of the Independe
Commissioners is aimed for creating a m
objective climate and working environment a
to create d&irness and equality among t
interests, including that of minorit
shareholders and other stakeholders, as or
the important principles in theractice of
Governance

As per31 December2018, the composition o

t he Bankods Boar d asi
follows :

: Muhamad Muchtar

President Commissioner (Independent Commission:

Komisaris Independen
Independent Commissioner
Komisaris

Commissioner

Komisaris

Commissioner

Kriteria

Seluruh anggota Dewan Komisaris tel
memenuhi kriteria yang dipersyaratkan c
memiliki pengalaman panjang dibidal
perbankan.

Seluruh pengangkatan dan/atau penggar
anggota Dewan Komisaris disetujui oleh RU
sejalan dengan kriteria utama deng
mempertimbangkan integritas, kompeter
profesionalisme dan reputasi keuangan y
memadai sesuai dengan persyaratan penil
kemanpuan dan kepatutgfit and proper test)
yang telah ditetapkan oleh Bank Indone
dan/atau Otoritas Jasa Keuangan

Independensi Dewan Komisaris
Untuk menghindari benturan kepenting:

seluruh anggota Dewan Komisaris tidak sal
memiliki hubungan keuayan dan hubunga
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: Rudy Ruhadi Subagio
: Naoshi Inomata

: Katsutoshi Toba

Criteria

All members of the Board of Commission
have met the requiraxtiteria and have bring wit
them extensive experiences in banking.

All of the appointments and/or replacements
members of thdoard of Commissionera/ere
approved by the GMS in accordance with

main criteria by taking into account the integri
competence, professionalism and adeqt
financial reputation in line with the requireme
of the Fit and Proper Test set by Bank Indong
and/or Otoritas Jasa Keuangan

Independency of Board of Commissioners
To avoid any conflict of interests, all members

the Board of Commissionersdo not have
financial nor family relationships with othe



keluarga dengan anggota Dewan Komisi
lainnya dan/atau anggota Direksi.

Seluruh Komisaris Independen tidak memil
hubungan keuangan, kepengurus
kepemilikan saham dan hubungan kelua
sampai dengan derajat kedua dengan ang
Dewan Komisaris lainnya, Direksi dan/ate

Pemegang Saham Pengendali, yang d
mempengaruhi kemampuannya unt
bertindak independen.

Sehubungan dengan hal tersebut, selt

anggota Dewan Komisaris Independen te

membuat dan  menandatangani St
Pernyataamndependensi.

Tugas dan Tanggung Jawab Dewar
Komisaris

Dewan Komisarisnengawasi dan memastiki
bahwa prinsigrinsip Tata Kelola selalu
diterapkan dalam setiap kegiatan usaha &
pada berbagai tingkatan dan jenjang organi
sebagaimana ketentuan yang berla&ntara
lain tercermin dari hasil evaluasi Dew:
Komisaris terhadap pelaksanaan kebijakan
rencana strategis yang diamlaleh Direksi
dalam Laporan Pengawasan Dewan Komis
semester | dan Il tahun 281

Dewan Komisaris telah melaksanakdayji
ulangterhadap pelaksanaan tugas dan tangc¢
jawab Direksi secara berkala. Kaji ula
tersebut dilaksanakan antara lain meledypat
Dewan Komisaris dengan Direksi atau mele
laporari laporan yang disampaikan ol8atuan
Kerja Audit Internal §KAI), Komite Audit dan
Direktur Kepatuhan.

Dewan Komisaris juga telah menyediak
waktu yang memadai untuk melaksanal
tugas dan tangmg jawabnya secara optim:
serta berperan aktif dalam penyusur
kebijakan internal Bank dengan memberik
persetujuan / pengesahannya.
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members of th&8oard of Commissionerand/or
members of th8oard of Directors

All Independent Commissioners do notvée
financial, management, share ownership,

family relationships, up to the second degree v
other members of thBoard of Commissioneys
Board of Directors and/or Controlling
Shareholders that may affect their ability to
independently.

In connetion with the above matter, ea
Independent Commissioner has drawn up
signed a Statement of Independence.

Duties and Responsibilities of theBoard of
Commissioners

The Board of Commissionelgs overseen an
ensured thaiGovernanceprinciples is always
applied in each of t
and on all organizational levels and hierarch
in accordance to prevailing rules and regulati
which is reflected, among other ways, the
resul ts of t he Boa
evaluations over the implementation of polic
and strategic plans by the Board of Directors
the Board of Commi ssi
semesters | and Il of the year 301

The Board of Commissioners ha®nducted
periodical reviews over the implementation
Board of Directorsbo

These reviews have been conducted, arr
other ways, through meetings between the B¢
of Commissioners and Board of Directors
through reports subitted by Internal Audit,
Audit Committee, and Compliance Director.

The Board of Commissioners has also provi
adequate time to perform their duties ¢
responsibilities optimally, as well as taken
active role in the
intemal policy by providing their approval
endorsement.



Disamping itu, Dewan Komisaris juc
mengarahkan, memantau dan mengeval
pelaksanaan kebijakan strategis Bank, an
lain terhadap penyusun&@orporate Plandan
Rencana Bisnis Bank (RBB) serta evalu
berkalanya.

Dewan Komisaris tidak terlibat dala
pengambilan keputusan kegiatan operasic
Bank. Dengan berkoordinasi dengan Komn
Audit dan departemen terkait, Dew:
Komisaris telah memastikan bahwa Dire
telah menindaklanjuti temuan audit d
rekomendasi yang disampaikan oleh SK
Auditor Ekstern, serta Laporan Has
Pemeriksaan Otoritas Jasa Keuangan dan,
hasil pengawasan otoritas lainnya.

Mengingat 2 (dug orang anggota Dewa
Komisaris berdomisili di luar negeri, mal
komunikasi aktif diantara anggota Dew
Komisaris dalam melaksanakan fin
pengawasan adalah suatu keharusan. Untul
dengan dukungan satuan Kkerfaorporate
Relation Unif Dewan Komisaris telal
menetapkan mekanisme komunikasi ant
anggota Dewan Komisaris yang berdomisili
Indonesia dan di luar negeri, antara lain mel:
faksimili, e-mail maupun media komunika:
lain dengan menggunakan format standar y
telah disepakati bersama.

Mekanisme komunikasi tersebut berjal
cukup efektif sehingga semua laporan a
informasi yang diperlukan dalam rang
pengawasan diterimad diketahui oleh semu
anggota Dewan Komisaris serta arahan
nasehat terkait dengan fungsi pengawasan
masingmasing anggota Dewan Komisal
telah dikomunikasikan dengan baik.

Dalam melaksanakan tugas dan tangg
jawabnya, Dewan Komisaris Bank lahk
dilengkapi pedoman kerja yang dihimp
dalamBoard ManualBoard Manuajuga telah
mengatur mekanisme rapat Dewan Komisi
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In addition, the Board of Commissioners has ¢
directed, monitored and evaluated |
i mpl ementation of t h
among others, over the establishment
Corporate PlanandtheBanls Busi ne
its periodical reviews.

The Board of Commissioners is not involved
the decisiorma ki ng of t he
activities. By coordinating with the Aud
Committee and related departments, the Boat
Commissioners has ensuréuht the Board o
Directors has followed up on audit findings a
recommendations made by Internal Auc
External Auditors, and Audit Reports
Financial Services Authority and / or the rest
of other supervisory authorities.

Considering tha2 (two) member of the Board ¢
Commssioners is residing overseas, acti
communication among members of the Boarc
Commissioners in performing their supervisc
functions is vital. Therefore, with the support
the Corporate Relation Unit, the Board
Commissoners has set a mechanism

communication among members who
domiciled in Indonesia and overseas, am
others, via facsimile, -email or other
communication media using the agreed stanc
format.

The communication mechanism has bt
running effetively so that all reports or require
information in the course of supervision
received and acknowledged by all members
the Board of Commissioners, as well as, guids
and advice related to the supervisory functior
each member of the Board of @missioners
have been well communicated / conveyed.

In performing its duties and responsibilities, 1
Bankos Board of Com
with working guidance assembled in the Boi
Manual. The Board Manual also regulates
Board of Commissionsr meetings including



termasuk rapat yang dihadiri secara fisik o
seluruh anggota, sehingga pelaksanaan t
dan tanggung jawab pengawasan De\
Komisaris terselenggara secara efektif
efisien.

Pada tahun 2@l telah dilakukan revis
terhadap Board Manual dalam rangke
menyesuaikan dengan peraturanperaturan
terkini yang relevan dengan aktiviti
operasional Bank sebagai refere
pelaksanaan tugas pengawasan oleh De
Komisaris.

Rapat Dewan Komisaris

Selama tahun 2@ Dewan Komisaris telal
mengadakan rapat fisik sebanyak 2 (dua) |
dan dihadiri oleh seluruh anggota Dew
Komisaris melalui teknologi telekonferensi.

Rapat tersebut diselenggarakan antara
dalam rangka pembahasan terhadaporan
Pengawasan aa pelaksanaan tugas d
tanggung jawab Manajemen

Selain Rapat yang dihadiri secara fisik ol
seluruh anggota Dewan Komisaris tersel
pengambilan keputusan yang diedar}
sebagai pengganti Rapat Dewan Komis:
dalam rangka menyetujui dan memberik
rekomendasi atas penetapan kebijakan
keputusan strategjiyang diambil oleh Direksi
telah pula dilakukan sebany&é (dugpuluh
enan) kali.

Sebelum melakukan pengambilan keputu
yang diedarkan sebagai pengganti ra
seluruh anggota Dewan Komisaris tel
terlebih dahulu diberitahukan mengenai ma
maupn kebijakan yang akan diputuske
Pengambilan keputusan yang diedarl
tersebut, memiliki kekuatan hukum yang sa
dengan keputusan yang diambil secara
dalam Rapat Dewan Komisaris.
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meetings which are physically attended by
members, so that the duties and responsibil
of the Board of Commissioners are efficien
and effectively implemented.

In the year 208, the Board Manual was revise
in order to adjst it with updated regulations th
are relevant to the

activities, as reference for implementing 1
Board of Commissione

Meeting of the Board of Commissioners

During the year 203, the Board of
Commissioners convened 2 (two) times
physical meetings, and was attended by
members of the Board of Commissioners
means of teleconference technology.

Such meetings were held among other
discuss upoManagement Supervisory pert

Other than meetings that were physice
attended by all members of the Board
Commissioners, the Circular Resolutions
| i eu of the Board o
in the course to approve and provi
recommendations over the determinatioh
policies and strategic decisions by the Boart
Directors were convenetb (twentysix) times.

Prior to the Circular Resolutions in lieu of tl
meeting, all members of the Board
Commissioners  were initially informe
regarding the subject matter, a®ll as the
policies to be decided by the relevant CirctL
Resolutions. Resolutions rendered throt
Circular Resolutions have the same legal po
as that lawfully rendered in a Board
Commissioners meeting.



3. Kelengkapan dan Pelaksanaan Tuga
Komite-Komite

Dalam rangka mendukung efektivitas fun
pengawasan aktif Dewan Komisaris ses
dengan semangatTata Kelola Dewan
Komisaris telah membentuk 3 (tiga) Komi
yaitu Komite Audit, Komite Pemantau Risik
dan Komite Remunerasi dan Nomindshngan
anggota yang memiliki keahlian yang relev

dan sesuai dengan yang dipersyaratl
Perlgangkatan =~ anggota  Komitcomite
tersebut diatas diputuskan oleh Dew

Komisaris dan ditetapkan oleh Direksi.

1) Komite Audit
Struktur, Keanggotaan, Keahlian dan
Independensi Anggota Komite Audit

Komite Audit dibentuk berdasarkan keputus
Rapat Dewan Komisaris pada tanggal 27 ¢
2007 dan masingasing anggota Komit
Audit diangkat oleh Direksi pada tanggal
Juni 2007.

Sesuai dengan PeraturaDtoritas Jase
KeuangartentangPenerapan Tatidelola bagi
Bank Umum, keanggotaan Komite Auc
terdiri dari Komisaris Independen selaku ke
dan beranggotakan 1 (satu) orang PIil
Independen yang memiliki keahlian di bida
perbankan dan 1 (satu) orang Pihak Indeper
yang memiliki keahlian dibidankeuangan.

Susunan keanggotaan Komite Audit
tanggal 31 Desember 28ladalah sebage
berikut:
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3. The Completeness and Implementation o
Commi tteesd Duties

In the course of supporting the effectivenes:
t he Boar d of Com
supervisory functions in accordance with f
spirit of Governance the Board of
Commissioners has formed 3 (thre
committees- i.e. the Audit Committee, Ris
Monitoring Committee and Remuneration a
Nomination Committee, with memberswho
have relevant expertise in line with the
requirements Appointment of members of
sudh Committeesvas decidedy the Boardf
Commissionerand determined by tH&oard of
Directors

1) The Audit Committee

Structure, Membership,  Skills  And
Independency of Members of Audit
Committee

The Audit Committee was formed on 27 Ju
2007 pursuant t@a decision of the Board
Commissioners. Each member of the AL
Committee was appointed by the Board
Directors on 28 June 2007.

In line with Otoritas Jasa Keuangaagulation
regarding the Implementation ofofernance
for Commercial Banks, the Audi o mmi t
membership consists of 1 (one) Indepenc
Commissioner as the chairman, 1 (ol
Independent Party with banking skills, anc
(one) Independent Party with expertise in
field of finance.

The composition of members of the Au
Committee asper 31 December 281 is as
follows:



Ketua / Komisaris Independen
Chairman/ Independent Commissioner
Anggota/ Pihak Independen

Member/ Independent Party

Anggota / Pihak Independen

Member/ IndependenParty

Tugas dan Tanggung Jawab KomitéAudit

Dalam rangka membantu pelaksanaan ftt
dan kewajiban pengawasan Dewan Komise
Komite Audit antara lain bertugas melakuk
pemantauan dan evaluasi serteemberikan
pendapat secara profesional dan indeper
kepada Dewan Komisaris terhad
perencanaan da pelaksanaan audit ser
pemantauan atas tindak lanjut hasil audit da
rangka menilai kecukupan pengendal
intermal termasuk kecukupan proses pelapo
keuangan.

Disamping itu, dalam rangka memberik

rekomendasi kepada Dewan Komisa

Komite Auditmelakukan pengawasan evalu

antara lairterhadap :

a. pelaksanaan tugas Satuan Kerja Al
Intern;

b. penunjukan Kantor Akuntan Publik;

c. pelaksanaafungsiKepatuhan.

Dari awal pembentukan sampai dengan a
tahun 2018, Komite ini telah berupaya untt
meningkatkan kualitas fungsi pemantauan
evaluasi terhadap perkembangan dan tin
lanjut hasil audit dalam rangka menil
kecukupan pengendalian intatn dan
kecukupan proses pelaporan keuangan E
sesuai dengan semandatta Kelola

Tindak lanjut penyelesaian temuan hasil al
internal maupun eksternal termasuk audit y.
dilakukan  oleh  pihak otoritas vyar
dilaksanakan selama tahw2018 juga tidak
luput dari pemantauan dan evaluasi Komite
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: Muhamad Muchtar
: Achmad Herlanto Anggono

: Suindiyo

Duties And Responsibilities of the Audit
Committee

In the course of assisting the implementatior
the Boar d of C 0 supervisory
duties and responsibilities, the Aud
Committee has the duties, among othets,
monitor and evaluate as well gsrovide
opinions professionally and independently
the Board of Commissioneover the planning
and implementation of audits as well &5
monitor over the follow up on audit results i
the course of evaluating the adequacy
internal contols, including the adequacy tife
financial reporting process.

In addition, in the course of providin
recommendations to the Board
Commissioners, the Aud@ommittee conduct:
monitoring and evaluatioamong otheover:
a. implementation of duties of the Intern
Audit Working Unit ;
b. appointment of Public Accountahirm;
c. implementatiorof Compliancegunction

From its establishment up to end of the y
2018, this Committee has endeavored
improve the quality of its monitoring ar
evaluating functions over the progress ¢
follow up of audit result in the course !
assessing the adequacy of internal controls
the Bank's financial reporting process
accordance with the spirit dbovernance

Follow-up on the completion of internal ar
external audit findings, including audit t
related authorities during the ye2018, were
also monitored and evaluated by the Commi
and the results have been periadlicreported
to the Board of Commissioners.



hasilnya telah dilaporkan secara berkapada
Dewan Komisaris.

Komite ini juga berperan aktif dalal
penunjukkan Akuntan Publik dan Kant
Akuntan Publik (KAP) dengan memberiki
rekomendasi atas penunjukkan Akuntan Pu
dan KAP oleh Bank untuk tahi2018 kepada
Dewan Komisaris  untuk  selannpya
disampaikan oleh Dewan Komisaris dal
RUPS Tahunan yang diselenggarakan p
bulan Jun018.

Disamping itu, Komite juga telah melakuki
kaji ulang terhadap kesesuaian pelaksar
audit oleh auditor eksternal untuk tahun bt
2017 dan kesesuaian lapan keuangan Ban
tahun 2017 dengan standar akuntansi ya
berlaku.

Dalam rangka memastikan efektivit
pelaksanaan  tugasnya, Komite te
menetapkan Pedoman dan Tata Tertib K
Komite Audit dan Komite Pemantau Risil
yang telah disepakati dan bersifanengikat
bagi setiap anggota Komite yang tel
mengalami  perubahanterakhir pada 6
November2009 guna mempertegas pengatu
mengenai rangkap jabatan anggota Korr
Selama tahurR018 tidak terdapat perubahe
terhadap Pedoman dan Tata Tertib Ke
Komite.

Rapat Komite Audit

Melalui pertemuan rutin anggota Komite ya
dilakukan paling sedikit 1 (satu) kali semingc
selama  tahun 2018 Komite telah
menyampaikan laporan dan rekomenc
tertulis mengenai hasil pemantauan
evaluasi terhadap pelaksanaaudit oleh
Satuan Kerja Audit Internal (SKAI) selan
tahun2018 kepadaDewan Komisaris.

Secara keseluruhan, pelaksanaan tugas
tanggung jawab Komite yang dilakuk:
melalui pertemuan rutin yang diselenggaral
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The Committee also played an active role ir
appointment of Certified Public Accounta
and Public Accounting Firm (KAP) |
providing  recommendations  over
appoint ment of t he
2018 to the Board of Commissioners to
further conveyed by the Board
Commissioners in the Annual GMS held in J
2018.

In addition, the Committee has reviewed 1
appropriateness of the audit conducted
external auditors for the fiscal yea®17 and
the conf or mi t2017 financial
statementso prevailing accounting standards

In the course of ensuring the effectiveness
the implementation of its duties, the Commit
has determined Rules and Working Guideli
of the Audit Comnitee & Risk Monitoring
Committee which were agreed by and bir
every member of the Committee and Wastly
revisedas of 6 NovembeR009 to affirm the
stipulation pertaining to holding dual positio
by a member of the Committee. Duri@g18,

there waso revision to the Rules and Workit
Guideline of the Committee.

Audit Committee Meeting

Through regul ar mee:-
members, which were held at least once a w
during the yea018, the Committee submitte
written reports and recommegiions to the
Board of Commissioners regarding the resi
of monitoring and evaluation on aud
conducted by the Internal Audit Working Ur
during the yeaR018.

Overall, the perfor
duties and responsibilities, through regu
meetings held during018, was effective anc



selama tahur2018 telah berjalan efektif dal
telah menghasilkan laporan dan rekomen
yang bermanfaat dan dipergunakan seb:i
bahan acuan keputusan dan rekomen
Dewan Komisaris dalam rangka pelaksan
tugas dan tanggung jawab pengawasan B
Kualitas dan efektivita pelaksanaan tugas d
tanggung jawab Komite akan senantii
ditingkatkan dimasanasa yang akan datang.

2) Komite Pemantau Risiko

Struktur, Keanggotaan, Keahlian dan
Independensi Anggota Komite Pemantau
Risiko

Komite Pemantau Risiko dan susur
keanggotaannya telah dibentuk mele
keputusan rapat Dewan Komisaris tanggal
Juni 2007 dan berdasarkan keputusan De
Komisaris tersebut, masingasing anggot:
Komite Pemantau Risiko diangkat oleh Direl
pada tangd&8 Juni 2007.

Sesuai dengan PeraturarOtoritas Jase
KeuangartentangPenerapan Tata Kelolzagi
Bank Umum, keanggotaan Komite Peman
Risiko terdiri dari seorang Komisar
Independen, 1 (satu) orang Pihak Indepen
yang memiliki keahlian dibidang kangan dar
1 (satu) orang Pihak Independen yang mem
keahlian dibidang manajemen risiko.

Susunan keanggotaan Komite Pemantau RIi
per tanggal 31 Desemb2018 adalah sebage
berikut:

Ketua / Komisas Independen

Chairman/ Independent Commissioner

Anggota/ Pihak Independen
Member/ Independent Party
Anggota / Pihak Independen
Member/ Independent Party
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produced reports that provided use
recommendations and used as referdéocthe
Board of Commissionersresolutions anc
recommendations in the course of 1
implementation of supervisory duties a
responsilities over the Bank. The quality ar
effectiveness of t h
responsibilities will continuously be enhanc
in the future.

2) The Risk Monitoring Committee

Structure, Membership, Skills And
Independency of Members of he Risk
Monitoring Committee

The Risk Monitoring Committee and i
membership composition were form
through a resolution of the Board
Commissioners o7 June 2007, and base
on the relevant resolution, each membel
the Risk Monitoring Committee wa
appointed by the Board of Directors @8
June 2007.

In line with Otoritas Jasa Keuange
regulation regarding the Implementation
Governancefor Commercial Banks, th
membership of the Risk Monitorin
Committee consists of 1 (one) Independ
Commissioner, 1 (one) Independent Pe
who has expertise in finance, and 1 (o
Independent Party who has expertise in |
management.

The composition of members of the Ri
Management Committee as [3drDecember
2018, is as follows:

: Rudy Ruhadi Subagio

: Nanny Dewi

: Hendry Khendy



Tugas dan Tanggung Jawab Komite
Pemantau Risiko

Komite ini bertanggung jawab membar
pelaksanaan tugas dan kewajiban pengaw
Dewan Komisaris, yaitu melakukan evalu.
tentang kesesuaian  antara  kebifal
manajemen risiko dengan pelaksani
kebijakan tersebut dalam kegiatan Bank ¢
melakukan pemantauan serta evaluasi terh:
pelaksanaan tugas Komite Manajemen Ris
dan Satuan Kerja Manajemen Risiko, gt
memberikan rekomendasi kepada Dev
Komisaris.

Dalam rangka pelaksanaan tugas dan tangt
jawabnya, pada tanggal 27 Juni 2007 Kon
telah menetapkan Pedoman dan Tata Te
Kerja Komite Audit dan Komite Pemant:
Risiko yang disepakati dan bersifat mengi
bagi setiap anggota Komite pada yang te
mengalami  perubahanterakhir pada 6
November2009 guna mempertegas pengatu
mengenai rangkap jabatan anggota Korr
Selama tahurR018 tidak terdapat perubahe
terhadap Pedoman dan Tata Tertib Ke
Komite.

Sebagaimana halnya Komite Audit, dari av
penbentukan sampai dengan akhir tal2mis,
Komite ini juga telah berupaya untt
meningkatkan kualitas fungsi pemantauan
evaluasi terhadap penerapan kebijal
manajemen risiko Bank dengan melakul
evaluasi berkala terhadap lapor
pertanggungjawaban Dksi terkait dengar
pelaksanaan kebijakan manajemen risiko B
dan evaluasi terhadap efektivitas pelaksar
tugas Satuan Kerja Manajemen Risiko Ba
sesuai dengan semangaita Kelola

Secara keseluruhan, pelaksanaan tugas
tanggung jawab Komite wa dilakukan
melalui pertemuan rutin yang diselenggaral
selama tahur2018 telah berjalan efektif dal
telah menghasilkan laporan dan rekomen
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Duties And Responsibilities of the Risk
Monitoring Committee

This Committee is responsible in assisting
implementation  of  the Board C
Commi ssi oneroa dduties ugnd
responsibilities i.e. to evaluate the consiste
between risk management pdis and the
implementation of the relevant policies in t
Bankbés activities, i
the implementation of duties of the RIi
Management Committee and the R
Management Working Unit in order to provit
recommendations to the Board f
Commissioners.

In the course of implementing its duties &
responsibilities, on 27 June 2007 the
Committee issued the Rules and Work
Guidelines of Audit Committee and R
Monitoring Committee which were agres
upon and binding to all members of t
Committee, which werdastly revisedas of 6
November 2009 to affirm the stipulatiol
regarding dual position members of t
Independent Party in the Committee. Duri
2018, there was no revision to the Rules ¢
Working Guideline of the Committee.

As inthe case of the Audit Committee, since
formation up to the end @018, the Committee
has endeavored to increase its monitoring
evaluation functions over the implementati

of t he Banko6s risk
conducting periodic evaluations awbe Board
of Directorsbéd accou
i mpl ementati on of t

policy and evaluation of the effectiveness of
Bankos Ri s k Manager
duties in accordance the spirit
Governance

to

Overall, the implementation of tfF
Commi tteeobs duti es

conducted through regular meetings h
during the yea®018, has been effective, ar
produced useful reports and recommendati



yang bermanfaat dan dipergunakan seb:i
bahan acuan keputusan dan rekomen
Dewan Komisaris dalam rangka |lpksanaar
tugas dan tanggung jawab pengawasan B
Kualitas dan efektivitas pelaksanaan tugas
tanggung jawab Komite akan ter
ditingkatkan dari waktu ke waktu.

Rapat Komite Pemantau Risiko

Melalui pertemuan rutin anggota Komite ya
dilakukan péng sedikit 1 (satu) kali seminggt
selama tahun 2018 Komite telah
menyampaikan laporan dan rekomenc
tertulis mengenai hasil pemantauan
evaluasi terhadap pelaksanaan kebija
manajemen risiko Bank kepada Dew
Komisaris.

Dari pelaksanaan rapat tersebut, Kon
Pemantau Risiko telah  melaksanal
pemantauan dan evaluasi atas kesesL
pelaksanaan kebijakan manajemen risiko B
yang dilakukan oleh Komite dengan melakul
kaji ulang terhadap lapora
pertanggungjawaban Dirdkatas pelaksanaa
kebijakan manajemen risiko yang disampail
secara triwulanan.

Guna mendapatkan gambaran dan pemahe
yang menyeluruh dalam rangka pelaksan
tugas pemantauan dan evaluasi terse
Komite juga melakukan pertemuan langst
baik deman anggota Direksi, perwakile
Komite Manajemen Risiko maupun Satu
Kerja Manajemen Risiko guna membal
aspekaspek tertentu pelaksanaan manajel
risiko Bank yang memerlukan perhatian c
memberikan rekomendasi perbaikan, apa
diperlukan.
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to be used as refaree for Board ol
Commissioners resolutions anc
recommendations in the course of |
implementation of its duties and supervist
responsibilities. The quality and effectivene
of the performance
and responsibilities will continuously
enhanced from time tinte.

Risk Monitoring Committee Meeting
Through routine meetings conded by

members of the Committeavhich were
convened at least once a week du@ifdg, the

Committee submitted written reports a
recommendations regarding  results

monitoring and ealuation over the
i mpl ementation of tF

to the Board of Commissioners

Through these meetingthe Risk Monitoring
Committee has carried outmonitoring and
evaluation over the suitability of th
implementation of the Bank's risk magement
policies which were conducted by ftl
Committee by réilewing the Board of Director.
accountability reports on the implementation
risk management policy, which were submiti
quarterly.

In order to get a thorough picture a
understanding of theimplementation ol
monitoring and evaluation of duties, t
Committee also held meetings with member:
the Board of Directors, representatives of
Risk Management Committee and Ri
Management Unit, to discuss certain aspect
the Bank's risk manageent practices the
require attention and recommendations
improvement, whenever necessary.



3) Komite Remunerasi dan Nominasi

Struktur, Keanggotaan,Keahlian dan
Independensi Anggota Komite
Remunerasidan Nominasi

Komite Remunerasi dan Nominasi dan susu
keanggotaannya dibentuk melalui keputu:
rapat Dewan Komisaris yang diselenggara
pada tanggal 31 Juli 2007. Berdasarl
keputusan Dewan Komisaris tersebut, mas
masing anggota Komite Remunsiradan
Nominasi diangkat oleh Direksi pada tang
31 Juli 2007.

Sesuai dengan kebijakan nominasi Ba
Komite berkewajiban untuk memberik:
rekomendasi kepada Dewan Komise
mengenai calon anggota Dewan Komisaris
Direksi untuk disampaikan oleh Dew:
Komisaris kepada RUPS.

Sesuai dengan PeraturaOtoritas Jase
KeuangartentangPenerapan Tata Kelolzagi
Bank Umum, keanggotaan Komite Remunel
dan NominasBank terdiri dari 2 (dua) orant
Komisaris Independen, 1 (satu) ora
Komisaris norindependas, 1 (satu) orang
Pejabat Eksekutif Bank yang membawahl
sumber daya manusia.

Posisi 31 Desember 2018, susunar
keanggotaan Komite = Remunerasi ¢
Nominasi adalah sebagai berikut:
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3) The Remuneration and Nomination
Committee

A. Structure, Membership, Skills And
Independency of Members of
Remuneration and Nomination

Committee

The Remuneration and Nomination Commit
and its membership were formally establist
through a resolution of the Board
Commissioners o081 July 2007. Based on th
relevant resolution, each member of 1
Remuneration and Nomination Committee v
appointed by the Board of Directors 8hJuly
2007.

I n accordance wi t h
policy, the Committee is obliged to provi
recommenddons to the Board o
Commissioners regarding candidates
member of the Board of Commissioners ¢
Board of Directors to be submitted by t
Board of Commissioners to the GMS.

In line with Bank Indonesia regulatic
regarding the Implementation of GCr
Commercial Banks, the Remuneration ¢
Nomination Committee membership consi
of 2 (two) Independent Commissioners, 1 (o
Non-Independent Commissioner, and 1 (o
B a n Exeesutive Official in charge of huma
resources.

As of 31 December2018, the composition o
members of the Remuneration and Nominal
Committee is as follows:



Ketua / Komisaris Independen

Chairman/ Independent Commissioner

Anggota / Komisaris Independen
Member /Independent Commissioner
Anggota/ Komisaris

Member/ Commissioner

Anggota/ Komisaris

Member/ Commissioner

Anggota / Pejabat Eksekutif
Member/ Executive Official

B. Tugas dan Tanggung Jawab Komite
Remunerasi dan Nominasi

Komite ini bertugas dan bertanggung jaw
atas hahal yang terkait dengan kebijak:
remunerasi yaitu melakukan evaluasi terha
kebijakan remunerasi Bank dan memberil
rekomendasi kepada Dewan Komise
mengenai kebijakan remunerasi bagi Dev
Komisars dan Direksi untuk disampaike
kepada RUPS dan kebijakan remunerasi |
Pejabat Eksekutif dan karyawan Bank un
disampaikan kepada Direksi.

Dalam rangka pelaksanaan tugas dan tangc
jawabnya, Komite Remunerasi dan Nomin
telah menetapkan Pedomaan Tata Tertit
Kerja yang telah disepakati dan bersi
mengikat bagi setiap angota Komitgang
terakhir diubah pada 24 November 20P4da
tahun 208 tidak dilakukan perubahan at
Pedoman dan Tata Tertib Kerja tersebut.

Sesuai dengan Peraturamtoritas Jase
Keuangan No. 45/POJK.03/2015entang
Penerapan Tata Kelola dalam Pembel
Remunerasibagi Bank Umum dan Surat
Edaran Otoritas Jasa Keuangan |
40/SEOQJK.03/2016 tentang Penerapan
Kelola dalam Pemberian Remunerasi b
Bank Umum, Bank telah menyusun Kebijak
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: Rudy Ruhadi Subagio
: Muhamad Muchtar

: Naoshi Inomata

: Katsutoshi Toba

: Bowo Trahutomo Suharso

B. Duties and Responsibilities of
Remuneration and Nomination
Committee

This Committee has the duties a

responsibilities on matters relating

remuneration policy i.e. to conduct evaluatic
over t he Bankos re
provide recommendations to the Board
Commissionersegarding remuneration polic
for the Board of Commissioners and Board
Directors to be submitted to the GMS and
remuneration policy for the Executive Officie
and the Bankoés empl
the Board of Directors.

In the course of thienplementation of its dutie
and responsibilities, the Remuneration ¢
Nomination Committee has issued the Rt
and Working Guidelines of the Remunerati
and Nomination Commitee which were agre
by and bind all members of the Committ
which lastly amended on 24 November 20
In 2018 there was no amendment for rules ¢
working guidelines.

In line with Otoritas Jasa Keuangaggulation
No. 45/POJK.03/2015 regarding the
Implementation ofGovernance in Providing
Remmunerationfor Commecial Banks and
Otoritas Jasa Keuangan Circular Letter T
40/SEOJK.03/2016 regarding  the
Implementation ofGovernance in Providing
Remmuneratiorfior Commercial BanksBank



Remunerasi yang berlaku efekpidda tangga
03 Januari 2017.

Sama halnyalengarKomite-Komite lain, dari
awal pembentukan sampai dengan akhir ta
2018, Komite Remunerasi dan Nominasi tel
berupaya menjalankan fungsi pemantauan
evaluasi terhadap aspekpek pelaksanaa
kebijakan remunerasi dan nominasi Bank.

Laporan hasil esluasi dan rekomendasi at
penetapan paket remunerasi anggota De
Komisaris dan Direksi untuk tahun 212019
telah disampaikan Komite kepada Dew
Komisaris dan selanjutnya telah disampait
oleh Dewan Komisaris kepada RUPS mele
RUPS Tahunan padaulan Juni 208.

Secara keseluruhan, pelaksanaan tugas
tanggung jawab Komite Remunerasi c
Nominasi selama tahun 281telah berjalan
efektif melalui pertemuan dan pembaha:
intensif mengenai hdlal yang terkait denga
kebijakan remunerasi Bankdan telah
menghasilkan laporan dan rekomendasi y
bermanfaat dan dipergunakan sebagai be
acuan keputusan dan rekomendasi De
Komisaris dalam rangka pelaksanaan tugas
tanggung jawab pengawasan Bank.

C. Paket/ Kebijakan Remunerasi dan
Fasilitas Lain untuk Anggota Dewan
Komisaris dan Direksi

1. Jenis Remunerasi dan Fasilitas Laimtuk
Anggota Dewan Komisaris dan Direksi:
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has established the Remuneration Policy wt
became effective on 03 January 2017.

Similar with other Committees, since the
formation up to the end of 281 the
Remuneration and Nomination Committee |
endeavored to implement its monitoring a
evaluation functions over the implementati

of the Bankds remun
policy aspects.
Reports on evaluation results a

recommendations over the Remunerat
Package for members of the Board
Commissioners and Board of Directors 1
years 208 1 2019 were submitted by the
Committee to the Board of Commissioners ¢
subsequetty were submitted by the Board ¢
Commissioners to GMS through the Annt
GMS, which was held in June 281

Overall, the performance of the Remunerat
and Nomi nati on Com
responsibilities during 2@L has beer
effectively implementedhrough meetings an
intensive discussions regarding matters rela
to the Bankds remune
in beneficial reports and recommendations
be used as reference for the Board
Commi ssioner so roe
recommendations with ragd to the
implementation of its supervisory duties a
responsibilities toward the Bank.

C. Package/ Remuneration Policy and Othel
Benefits for Members of the Board of
Commissioners and Board of Directors

1. The types of Remuneration and Ott
Facilities for Members of the Board
Commissioners and Board of Directors
asfollows:



Jenis Remunerasi dan Fasilas Lain untuk Anggota Dewan Komisaris,Direksi & Komite
RemunerasiTahun 2018
(Types of Remuneration and Other Facilities for Members of the Boar€CommissionersBoard of

Directors& Remuneration Committeén the Year20B)

Jumlah Diterima dalam 1 Tahun
Amount received in 1 Year

Jenis Remunerasi dan
Fasilitas Lain

Dewan Komisaris/

Board of Commissioners

Direksi/ Board of

Directors

Komite Remunerasi /
RemunerationCommittee

Types of
Remuneration and
Other Facilities

Orang/
Person

Rupiah
IDR

Orang/
Person

Rupiah
IDR

Orang/
Person

Rupiah
IDR

1 | Remunerasi (gaji,
bonus, tunjangan
rutin, tantiem, dan
fasilitas lainnya
dalam bentuk non
natura)
Remuneration
(salary, bonuses,
regular allowance,
tantiem and other
facility in the form
of nonbenefit in
kind)

3,295,296,700 7

21,189,114,75%

3 2,574,389,100

2 | Fasilitas lain dalam
bentuk natura
(perumahan,
transportasi,
asuransi kesehatar|
dansebagainya)
yang*:
a. dapat dimiliki
b. tidak dapat
dimiliki
Other facilities in
the form of benefit
in kind (housing,
transport, health
insurance, etc.)
which*:
a. can be owned
b. can not be
owned

1 550,314,913 7

2,342,975,208

Total

3 3,845,611,613 7

23,532,089,967

3 2,574,389,10(

* Dinilai dalam ekuivalen Rupialvélued in Rupiah

** Jumlah yang diterima belum dipotong pajakiount received beforexa
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2. Kebijakan Remunerasi

Bank telah menyusun Kebijakan Remunel
yang berlaku efektif sejak tanggal 03 Jant
2017.

Tujuan Kebijakan ini adalah unt.
menghindari perilaku pengambilan risil
berlebihan dan  konflik  kepentinga
Kebijakan ini  mendefinisikan  prakti
remunerasi yang sehat dan memperkua
kerangka dan proses tata kelola Bank se
keseluruhan

Kebijakan tersebut bertujuan sebagai inse
dan kompensasi kepada setiap karya
untuk melaksanakan fungsi yang ditunj
sebaik mungkin, berkenaan dengan us
untuk mendukung manajemen, denc¢
pertimbangan untuk menciptakan nilai b:
berbagai pemangku kepentingan dai
meningkatkan nilai perusahaan, mele
pertumbuhan perusahaan yang berkelanji
dan stabil, berdasarkan kebijakan da
manajemersesuai dengaviisi dan Misi.

Penentuan kebijakaremunerasi,sedikitnya

mempertimbangkan:

a) Pener ampaeame n risi
efektif

b) St abilit8&8ankeuang.

c) Kekuatan kecukupa

d Kebutuhan | i kuidif
jangka,pdapang

e) Potensi keuntunga

3. Jumlah Paket Remunerasntuk Anggota
Dewan Komisaris dan Direksi Dala
Kisaran Tingkat Penghasilan:

2. Remuneration Policy

Bank has established the Remuneration Pc
which became effective on @anuary 2017.

The Policy objective consists in avoidit
excessive riskaking behaviours and conflic
of interest. It defines sound remunerati
practices and strengthens the Bank ove
governance framework and processes.

The policy aims to function as incentive ai
compensation of each officer to exercise
designated function to the fullest with resp
to striving to realized management wi
consideration to value creation for vario
stakeholders and improve corporateluea
through continuous and stable corporate gro
based on our basic management polidies
accordance witNision and Mission.

Determination of the remuneration policy,
least consider:

a) Effective risk
i mpl ement ati on;

by Bankods d$t alinilcii ay ;

c) Strengthen the ban

d Short term and | on
and,;

e) Future potential p

3. Total amount of RemuneratidPackage for
Members of the Board of Commissione
and Board of Directors in Range of Incor

Levels:

. Jumlah Dewan

Jumlah Remunerasi Peprang dalam 1 Jumilah Direksi/ Komisaris/

Amount of Remzﬁggt:on eperson in 1 Total Members of the | Total Members of the
Year* Pep Board of Directors Board of
ear .
Commissioners
Di atas Rp.2 miliar/ 7 0
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Above IDR 2 Billion

Di atas Rp.1 miliar s/d Rp.2 miliar/ 0 1
Above IDR 1 Billion up to IDR 2 Billion

Diatas Rp. 500 juta s/d Rp.1 miliar/ 0 >
Above IDR 500 Million up ta Billion

Rp. 500 juta ke bawah 0 0
Below IDR 500 Million

* yang diterima secara tunaegeived in cash

4. Struktur Remunerasi

Komponen remunerasi

Komponen dalam kebijakan Remunerasi Be
terdiri dari Remunerasi yariggrsifat tetap dar
Remunerasi yang bersifat variabel, sebagai
berikut

1. Remunerasi bersifat tetap
Cakupan dari remunerasi bersifat te
adalah
a) Gaji Pokok
b) Tunjangan
c) Uang Lembur
d) BonusLebaran
e) BonusTahunan
f) luran Pensiun, termasuk peratura
program wajibppemerintah

Cakupan manfaat tambahan untuk ten
kerja asing yang ditugaskah Bank atau
karyawan Bank yang ditugaskan di kan
Mizuho lain di luar negeri

a) Penyesuaian biaya hidup

b) Biaya tempat tinggal

c) Tunjangan pendidikan

2. Remunerasi bersifat variabel
Cakupan dari remunerasi bersifat varia
adalahBonusKinerja.

Skala Remunerasi

1. Remunerasi tetap ditentukan oleh bel
kerja dan levelpangkat karyawan yan
ditetapkan  berdasarkan  pengalam
keahlian, kompetensi, kontribusi d;
kinerja ~ kerja  karyawan dengal
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4. Remuneration Structure

Remuneration component

Component in the Bank Remuneration Pol
consists of fixed pay and variabl
remuneration, as follows

1. Fixed Pay

The coverage of fixed pay are:

a) Basic Salary

b) Allowances

c) Overtime

d) Lebaran Bonus

e) Annual Bonus

f) Pension Contribution, includin
mandatory  government  progra
regulation.

Additional benefits coverage for expatrie
assign in the Bank
assign in the other Mizuho offices

overseas:

a) Cost of Living adjustment

b) Residential expenses

c) Tuitition allowance

2. Variable Pay
The coverage of variable pay
Performance Bonus

Remuneration Scale

1. Fixed remuneration are determined by |
wei ght and e mpdetbase
on the experience, expertise, competer
contributionand work performance of th
employee by taking into account the Ban



memperhatikan  kemampuankeuangan
Bank serta keadilan bagi seluruh karyaw

2. Skala gaji harus ditentukalan diselesaikal
dengarkebijakan penuh Presiden Direktt
untuk dilaporkan kepada Dewan Komisa
bila diperlukan

Metode dan Mekanisme Remunerasi Bank

Dalam Kebijakan Remunerasi Bank tel
diatur mengenai metode dan mekanis
pemberian Remunerasi Bank ya
diklasifikasikan sesuai posisi dan jabat
sebagai berikut:

1. Remunerasi untuk Karyawan

a) Remunerasi bersifat tetap

1) Penentuan remunerasi bersifat te

setidaknya mempertimbangks
skala bisnis, kompleksitadisnis,
peer group tingkat inflasj kondisi
dan kemampuan keuangan dan
disesuaikan dengan peraturan ye
berlaku
Penentuan remunerdsersifat tetag
didasarkan pada leyeposisi dan
keterampilan fungsionalah harus
diselesaikan dengan kebijakat
penuh Presiden Direktur untuk
dilaporkan keada Dewan
Komisaris bila diperlukan

2)

b) Remunerasi bersifat variabel
1) Penentua remunerasi bersifa
variabel setidaknya
mempertimbangkan skala bisn
kompleksitas bisnis, peer group

tingkat inflasi kondisi dan
kemampuan keuangan dan
disesuaikan dengan peraturan ye
berlaku

2) Penentua remunerasi bersifa
variabel harus menekanka
pelaksanaan pengambilan risikc

yang bijak misalnya risiko yanc
paling berpengaruh terhadap
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financial ability and fairness for a
employees.

2. The salary scale shall be determined
resolved with full discretion by th
President Directqrto be reported tBoard
of Commissimerswhen required

Method and Mechanismof Bank
Remuneration

In the Bank Remuneration Policy has be
regulated about the method and mechanisn
providing the Bank Remuneration whi
classified in accordance with Positionand T
as follows:

1. Remuneration for Employee

a) Fixed Pay

1) Determination of fixed paghall at

least consider the business sc:
business complexity, peer grou
inflation  rate, condition anc
financial ability, and in accordanc
with the prevailing regulation.
Determination of fixed pay ar
based on the title, position ar
functional skils and shall Dbe
resolved with full discretion by th
PresidenDirectorsto be reported tc
Board of Commissionerswhen
required

2)

b) Variable Pay
1) Determination of variable pay :
least consider the business sc:
business complexity, peer grou
inflation  rate, condition anc
financial ability, and in accordanc
with the prevailing regulation.

2) Determination of variable pay i
shall emphasize the prudent ri
taking implementation, i.e. the mo

ri sk whi ch i nf



aktivitas bisnis Bank sebagai risit
utama berdasarkan 8 (delaps
risiko.

3) Penentua remunerasi bersifa
variabel harus diselesaikadengan
kebijakan penuh fieésidenDirektur,
untuk dilaporkan ke Dewa
Komisaris bila diperlukan.

2. Remunerasi untuk Dewan Komisars

Paket remunerasi anggotaDewan
Komisaris harus diselesaikan denc
kebijakan penuh dalam Rapat Umt
Pemegang Saham dengan meng
kepadagproposal KomitecRemunerasi dal
Nominasi.

3. Remunerasi untuk Direksi

a) Remunerasi bersifat tetap

1) Penentua remunerasi bersifa
tetap setidakny:
mempertimbangkan skala bisn
kompleksitasbisnis, peer group
tingkat inflasi kondisi dan
kemampuan keuangan dan
disesuaikan denggreraturan yanc
berlaku

2) Penentua remunerasi bersifa
tetap harus diselesaikan denc
kebijakan penuh dalam Rap
Umum Pemegang Saham

b) Remunerasi bersifat variabel

1) Penentua remunerasi bersifa
variabel setidakny:
mempertimbangkan skala bisn
komplekstas bisnis, peer group
tingkat inflasi kondisi dan
kemampuan keuangan dan
disesuaikan dengan peraturan ys
berlaku

2) Penentua remunerasi bersifa
variabel harus menekanke
pelaksanaan pengambilan risi
yang bijak misalnya risiko yanc
paling berpengah terhadap
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2. Remuneration for

business activities as the maisk
based on the 8 (eight) risk.

3) Determination of variable pay she
be resolved with full discretion b
the Resident Directgr to be
reported to Bard of
Commissionersvhen required

Board of
Commissioners

The Remuneration packagémembers
of Board of Commissionsrshall be
resolved with full discretion in th
General Shareholders Meeting with t
reference of Remuneration ai
Nomination Committee proposal.

3. Remuneration for Board of Directors

a) Fixed Pay

1) Determination of fixed pashall
at least consider the busine
scale, business complexity, pe
group, inflation rate, conditiol
and financial ability, and ir
accordance with the prevailin
regulation.

2) Determination of fixed pay sha
be resolved with full discretiol
in the Genml Shareholder:
Meeting.

b) Variable Pay

1) Determination of variable pa
shall at least consider th
business scale, busine
complexity, peer group, inflatiol
rate, condition and financie
ability, and in accordance wit
the prevailing regulation.

2) Determination of variable pay i
shall emphasize the prudent ri
taking implementation, i.e. th
most risk which influence th
bankds busines



aktivitas bisnis Bank sebagai risil
utama berdasarkan 8 (delaps
risiko.

3) Penentua remunerasi bersifa
variabelharus diselesaikasengan
kebijakan penuh fesiden
Direktur, untuk dilaporkan ke
Dewan Komisaris bila diperlukan

4. Remunerasi untuk Komite

Paket remunerasi anggdatamite adalah
berhak untukremunerasi bersifat tete
yang mencakup gaji pokodlan bonus
Lebaranyangharus diselesaikatiengan
kebijakan penuhrf@sidenDirektur.

5. Analisis Risiko untuk Remunerasi

Identifikasi Material Risk Takers
1. Material

Risk Takers
didefinisikan sebagai seseorang e
memiliki tugas dan tanggung jaws
membuat keputusan yang berdamj
signifikan terhadap profil risiko Bank.

. Dengan pendekatan kualitatifPresiden
Direktur ditunjuk sebagaiMRT karena
memiliki tugas dan tanggung jawabtuk
membuat keputusan yang berdamj
signifikan terhadap profil risiko Bank.

. Dengan pendekatan kuantitatifaryawan
lain dan Direksitidak termasulkke dalam
kategori MRT karena tidak ada yan
memperoleh remunerasi bersifat varia
sama atau lebih besatari remunerasi
bersifat variabeyang diterima olefMRT.

( AMR"

Penangguhan Remunerasi Variabel

1. Bank vyakin bahwa profil risikonya
konservatif dan rasio remunerasi bers

variabel terhadap remunerasi bers
tetap rendah
. Kompleksitas aktivitas bisnis Bank

rendah dan sifat bisnis Barddalah di
Bank korporasi

. Remunerasi bersifat variabel untMRT
disusun sebagai berikut
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main risk based on the 8 (eigf
risk.

3) Determination of variable pa
shall be resolved with ufl
discretion by the msident
Director, to be reported to &ard
of Commissioners  when
required

4. Remuneration for Committee

5.

The Remuneration package of memb
of Committee is entitled for Fix Pa
which covers basic salary aricebaran
bonus shall be resolvd with full
discretion by the President Director

Risk Analysis for Remuneration

Identification of Material Risk Takers

1.

Materi al Ri sk Take
as the persorwho has the duty an
responsibility to make decisions the
significantly I mp e
profile.

. With a qualitative approach, the Presid

Director is designated as MRT because
has a duty and responsibility to ma
decisions hat significantly impact to th
Bankoés risk profil
With the quantitative approach, the ott
employee and board of directors are
included in the category of MRT becau
no one gained Variable remuneration eq
to or greater than the Variab
Remuneation received by MRT.

Defferal of Variable Remuneration

1.

The Bank believe that its risk profile
conservative and
variable pay to fixed pay is low.

The compl exity 0"
activities is |ow
business is in the corporate bank.

The variable pay for MRT are structured
follows:



a) Persentase remunerasi  bersifs
variabel yang ditangguhkan adal
antara5% hingga 10%,dan dapal
ditinjau berdasarkan kinerja
keuangarBank

b) Remunerasi bersifat variabel ya
ditangguhkan ditunda selarBaahun
dandiamortisasi berdasarkan meto
garis lurus

c) Seluruhremunerasbersifatvariabel
(baik komponenyang ditangguhkat
maupun tidak ditangguhkar
disampaikan dalam beritutunai
karena Bank bukan merupak
entitas publik

d) Remunerasi bersifat variabel tund
kepada ketentuamalus dan dapai
dikurangi atau dibatalkan dala
kondisi yang tepat

e) Remunerasi bersifat variabel ak
dikenakanficlawbaclo untuk jangka
waktu minimum 3 tahun sejal
tanggal pembayaran.

PenentuanMalus dan Clawback

PenentuamMalus danClawbackadalah dalan
keadaan adanya tekanan yang signifil
terhadap organisasi atau insidelermasuk
namun tidak terbatas pada keadaan beriku
a) Ada bukti yang masu&kaldari kelakuan
buruk MRTatau kesalahan materialtau
b) Ada bukti yang masuk akdlahwaMRT
turut serta dalam atau bertanggung jav
atas perilaku yang mengakibatk
kerugian signifikan terhaddpank; atau
c) Ada bukti yang masuk akdlahwaMRT
gagal memewhi standarfit and proper
yang sesuai; atau
d) Bank menderita penurunan
dalam kinerja keuangaatau
e) Bankmenderita kegagalan materlam
manajemen risiko

materi

29

a) Percentage of variable pay to
deffered is between 5% until 10%, a
it is subject to be reviewed based on
bankés financi al

b) Deffered variable paysidefer for 3
years and amortize based on
straight line method.

c) All remuneration variable pay (bot
deferred and nedeferred component
is delivered in cash, since the Bank
not public entity.

d) Variable pay are subject to mal
provisions and can eb reduced ol
cancelled in appropriat
circumstances.

e) Variable pay will be subject t
Acl awbacko for a
years from the payment date.

Determination of Malus and Clawback

Determination of Malus and Clawback are

the event obignificant organizational stress

incident, including but not limited to th

following circumstances:

a) there is reasonable evidence of M
misbehavior or material error; or

b) there is reasonable evidence that the M
participated in or was responsible f{
conduct which resulted in significant loss
to the Bank; or

c) there is reasonable evidence that the MV
failed to meet appropriate standards of
and proper; or

d) the Bank suffers a material downturn
financial performance; or

e) the Bank suffers a materifdilure of risk
management.



Jumlah Direksi, Dewan Komisaris dan Pegawai yang menerima Remunerasi yang bersifat
Variabel selama tahun 208 dan total nominal / Total of Director, Board of Commissioners and
Staff which receive Variable Remuneratiasturing year of 208 and total amount

Jumlah Diterima dalam 1 (Satu)Tahun / Amount Receives for 1 (one) y€
Remunerasi _
yang Bersifat . - DewanKomisaris /
Variabel / Dlrelési: é C?ggd e Board of Pegawai/ Staff
Variable Commisioners
Remuneration | Orang/  Rupiah Orang/| Rupiah Orang / Rupiah
Person IDR Person IDR Person IDR
Total 7 4,096,825,30 242,486,026 324 24,560,473,33(

D. Shares Option yang Dimiliki oleh
Anggota Dewan Komisaris, Direksi dan
Pejabat Eksekutif

Sampai dengan akhir tahun 3)Bank tidak
memiliki kebijakan mengenai pemberian of
untuk membeli saham Bank melalt
mekanisme apapun sebagai pember
kompensasi  kepada anggota Dewan
komisaris, Direksi dan Pejabat Ekseku
Bank.

Dengan demikian, selama tahun &0ddak
ada pemberian dan/ atau kepemiliksimare
optionoleh anggota Dewan Komisaris, Direl
dan Pejabat Eksekutif Bank.

D. Shares Options held bWembers of the
Board of Commissioners, Board c
Directors and Executive Officials

Up to the end of 2@, the Bank dichot have a
policy on the granting of options to buy tl
Bankos shares thro
whatsoever as compensation to members o
Board of Commissioners, Board of Directo
and Executive Officials.

Thus, in 208 there was no distribution and/ «
ownership of share option by members of tr
Board of Commissioners, Board of Directors
and Executive Officials

Jumlah Opsi
UL S Yang Telah | Harga
yang Dimiliki L Dieksekusi Opsi Jangka
Keterangan/Nama | (lembar saham) | YangDiberikan (lembar (Rp) / Waktu
Description/ Name |/ Total Shares |(lembar saham) = ., ) P / Period
Given Shares Price i
Owned (shares . of Time
(Shares sheet SXEBIEE Option
sheet) shares (shares
sheet)
Direksi /- NIL NIL NIL NIL
Directors




Komisaris /

Board of NIL NIL NIL NIL NIL NIL
Commissioners

Pejabat

e L NIL NIL NIL NIL NIL
Executive

Officers

Total NIL NIL NIL NIL NIL NIL
E. Rasio Gaji Tertinggi dan Terendah E. Highest and Lowest Salary Ratio
Sampai akhitahun 208, rasio perbandinga Up to the end of 2@, the comparison of th
gaji tertinggi dan terendah anggota Dew highest and lowest monthly salaries
Komisaris, Direksi dan Karyawan Perbul members of the Board of Comrsisners,
adalah sebagai berikut: Board of Directors, and employees are
follows:

Rasio Gaji Tertinggi dan Terendah Tahun 208
(Highest and Lowest Salary Ratio year 208)

No. Perbandingan/Comparison Rasio/Ratio*

1 G_ajl karyawan terpnggl dan terendgh/ 36,92Kali / times*
Highest salanagainst Lowest salaries of employees
2 Gaji anggota Direksi tertinggi dan terendah/
Highest against Lowest salaries of members of the Boar 1,75kali / times
Directors

3 Anggota Dewan Komisaris tertinggi dan terendah/
Highest against lowest salaries of members of the Boarg 1,37kali / times
Commissioners

4 | Anggota Direksi tertinggi dan karyawan tertinggi/
Highest salary of members Board of Directors against Higl 1,45kali /timeg™**
salary of Employee
*  perbulanper month

**  Gaji karyawan tertinggi adalah karyawan ekspatriat
*** Gaji Direksi tertinggi adalah Direksi ekspatriat

F. Jumlah Nominal Pesangon F. Total Nominal of Severance Payments
Sampai akhir tahun 281 tidak terdapal Up to the end of 2@, there is no staff whict
pegawai yangerkena pemutusan hubung has been terminated. Whilst, the total nomi
kerja. Adapun, total nominal pesangon ye of severance payments which has b
dibayarkaradalah sebagai berikut: provided,are as follows:
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Jumlah Nominal Pesangoryang dibayarkan per Jumlah Pegawai/
Orang dalam 1(Satu) Tahun / Total Nominal of 9
. " Total Staff
Severance paid per Personstn 1 (one) year
Di atas RpImiliar 5
Above IDR 1 Billion
Di atas Rp500 juta s.d. Rpdiliar 3
Above IDR 500 Mio up to IDR 1 Billion
Rp500 juta kddawah 23
IDR 500 Mio and below

G. Rincian Jumlah Remunerasi

Sampai akhir tahun 281 rincian jumlah
remunerasi yang diberikan dalam 1 (se
tahun meliputi Remunerasi yang bersifat Te
maupun yang bersifat variabel, Remunel
yang ditangguhkan dan tidak ditangguhk
dan bentuk Remuneragang diberikan secar
tunai dan/atau saham atau instrumen vy
berbasis saham yang diterbitkan Baadalah
sebagai berikut:

G. Detail of Total Remuneration

Up to the end of 2@, details of remuneratiol
remitted in 1 (one) year include fixed

variable Remuneration, deferred and - 1
suspended remuneration and remunera
provided inthe form ofcash and / or shares
stockbased instruments issuby Bank,are as
follows:

A. Remunerasi yang Bersifafetap”)
Fixed Remuneration

1. Tunai/ Cash Rp. 3,292
2. Saham/instrument yang berbasis
sahamyang diterbitkarBank/ Rp. 0
Shares/stockased instrument issue P
by Bank
B. Remunerasi yang Bersifavariabel”)
Variable Remuneration
Tidak :
Ditangguhkan / Dngﬂgggzsgg /
Not suspended b
1. Tunai Rp.884 Rp.31
2. Saham/instrument yang berbasis
sahamyang diterbitkarBank Rp- ¢ A

*) Hanya untukMaterial Risk Taker¢MRT) dan dalam Jutaan Rupia©@nly for

MRT and in million rupiah
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H. Informasi Kuantitatif

Sampai akhirtahun 208, terkait dengar
Material Risk TakergMRT) tidak terdapai
Remunerasi yang ditangguhkan baik ye
terekspos penyesuaian mplisit maupun
eksplisit, pengurangan eRunerasi yan(
disebabkan penyesian eksplisit dar
pengurangan &munerasi yang diseblean
karena penyesuaian implissebagai berikut:

H. Quantitative Information

Up to the end of 28, related to Material Ris}
Takers (MRT) there are no suspenc
Remuneration whether exposed to implicit
explicit adjustments, Remuneration deductit
caused by explicit adjustmeand reduction o
Remuneration due to implicit adjustmeas
follows:

Total Pengurangan Selam&018 /Total
si Deductionduring 2018
JenisRemunerasi :\s/lz);?r?g Disebabkan | Disebabkan
yang Bersifat Ditan Penyesuaian | Penyesuaian
. * ggUhkan .. . .
Variabel™) / Remaining Eksplisit (A) Implisit (B) /
Type of Variable which stil / Caused by | Caused by Total
Remuneration e The Explicit the Implicit | (A)*+(B)
Adjustment Adjustment
(A) (B)
1. Tunai(dalam juta
rupiah)/ Cash (in IDR|  Rrp 30,951,769 NIL NIL NIL
Mio)
. Saham/Instrumen
yangberbasisaham
yangditerbitkanBank
(dalamlembarsaham
dannominal juta
rupiahyang
merupakarkonversi
darilembarsaham
tersebut) NIL NIL NIL NIL
/ Shares / Stockased
Instruments issued by
Bank (in shares sheet
and nominal of IDR
Mio of which
converted from the
shares sheet)
NIL NIL NIL NIL
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Rapat-Rapat Komite / Meetings of Committees
Periode: JanuariDesember 208/ Period: January- December 2084

Rapat Komite / Committees Meetings
Komite Audit Komite .P.emantau Komite Rem.uner.asi
Risiko Dan Nominasi
Rapat Rapat Rapat Rapat Rapat Rapat
Fisik Lainnya Fisik Lainnya Fisik Lainnya
Physical Other Physical Other Physical Other
Meeting |Meetings *) | Meeting | Meeting*) Meeting | Meeting*)
Muhamad Muchtar 30 30 - - 2 -
Rudy Ruhadi Subagio - - 8 47 2 -
Naoshi Inomata - - - - - -
Katsutoshi Toba - - - - 2 -
Satoshi Obinata - - - - 2 -
Achmad Herlanto Anggono 30 30 - - - -
Nanny Dewi - - 8 41 - -
Suindiyo 30 36 - - - -
Hendry Khendy - - 8 46 - -
Bowo Trahutomo Suharso - - - - 2 -

* Kunjungan rutin ke Bank / Routine visit to the Bank

1. Naoshi Inomatanenggantikan Satoshi Obinata per tanggal 8 Oktober 20l ghi Inomataeplaced

Satoshi Obinata as of 8 October 2018.

4. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung
Jawab Direksi

Sebagai organ perusahaan yang mengen
fungsi eksekutif, Direksi bertanggung jaw
penuh atas pengurusan Bank sehari
termasuk mengimplementasikan strategi
rencana jangka panjang serta jangka per
Bank, sesuai dengan kewenangan dan tang:
jawabnya sebagaimana diatur dalam Angga
Dasar dan peraturan perundamglangan yan(
berlaku.
Komposisi, Kriteria dan
Direksi

Independensi

Selama tahu018, terdapat pengangkataan
penggantian anggota Direksi.  Susur
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4. Implementation of the Board of
Directorsdds Duti es
As t he cagaprespoysilse for the

executive function, the Board of Directors
fully responsi bl e
management, including the implementation
t he B a n-terinsanddohgerm tstrategies
according to its authority as stipulated in 1
Articles of Association and pvailing rules and
regulations.

Composition, Criteria and Independency of
the Board of Directors

During the yeaR018, therewere appointment
and replacement of member of the Board



Keanggotaan Direksi Bank per tamdg31l
DesembeR018 adalah sebagai berikut:

Presiden Direktur/President Director
Direktur/Director
Direktur/Director
Direktur/Director
Direktur/Director
Direktur/Director
Direktur/Director

Seluruh anggota Direksi tidak saling memil
hubungan keuangan dan hubungan kelu:
sampai dengan derajat kedua dengan se
anggota Direksi dan/atau dengan angc
Dewan Komisaris.

Anggota Direksi baik secara seneBendiri
atau bersamaama tidak ramiliki saham
melebihi 25% (dua puluh lima pery dari
modal disetor pada suatu perusahaan lain.

Anggota Direksi tidak memberikan kua

umum kepada pihak lain yang mengakibatl
pengalihan tugas dan fungsi Direksi.

Seluruh angota Direksi memiliki irgetas,

kompetensi, profesionalisme dan reput
keuangan yang memadai sesuai den
persyaratan penilaian kemampuan

kepatutan Kit and Proper Testyang telah
ditetapkan oleh Bank Indones@au Otoritas
Jasa Keuangan

Tugas dan Tanggung JawalDireksi

Berdasarkan Keputusan RUPS Tahui
tertanggal7 Juni 2018, pembagian tugas de
tanggung jawab diantara anggota Dire
adalah sebagai berikut:

1. Sdr. Tsuyoshi Yokota Presiden Direktul
membawahkan departembimernal Audit

2. Sdr. Satoshi Obinata  Direktur,
membawahkar3 (tiga) departemen yaitu
Treasury OperationPlanning & Control,
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Directors. As per 31 December2018, the
composition of members of the Board
Directors is as follows:

: Tsuyoshi Yokota

: Satoshi Obinata

: Christina Tedjasulaksana
: Silvia Lidwina Schram

: Yosuke Shiozaki

: Leonard Wilson Lay

: Djadi

All of the members of the Board of Directo
do not have financial nor family relationshi
with one another up to the second degree \
other members of the Board of Directors anc

Board of Commissioners

Members of the Board of Directorgither
individually or jointly, do not hold shares ¢
more than 25%(twenty-five percent)of the
paidin capital in another company.

Members of the Board of Directors do not gi
proxies to other parties resuly in thetransfer
of duties and functionsof the Board of
Directors.

All members of the Board of Directors have i
integrity, competence, professionalism, &
financial reputation required by the Fit a
Proper Test set by Bank IndonesiaOtoritas
Jasa Keuangan.

Duties And Responsibilitiesof the Board of
Directors

Based on Resolution of the Annual GM&ed
7 June 2018, the distribution of duties an
responsibilities among members of the Bo
of Directors is as follows:

1. Mr. Tsuyoshi YokotaPresident Director, i:
in charge of thénternal AuditDepartment;
2. Mr. Satoshi Obinata, Director, is in char
of 3 (three) departments i.e. Treasu



General Affairs,dan 1 (saty unit yaitu
Corporate Relation

3. Sdri. Silvia Lidwina Schram, Direktu
membawahkad (empaj departemen, yait
Financial Control & Planning, Human
Resources Information Technology
Integrated System Developmeliain 1 (satu)
unit yaituProject Management

4.Sdr. Leonard Wilson Lay, Direktui
membawahkan 2 (dua) departemen, Yyi
Credit Risk  Contrgl Departemer
Manajemen Risikodan 1(satu) unit yaitu
Intra Office Inspection

5.Sdr.  Yosuke Shiozaki  Direktur,
membawahkar? (dug departemen yaitu
Business Development, Corporate Custol
Servicedan 1 (satu) unit yaituFinancial
Institutionsand Transaction Banking

6. Sdr. Djadi, Direktur, membawahkan5
(ima) departemen vyaitu Treasury
SettlementBills, Operation, Remmitance
danLoan Administration

7. Sdri. Christina TedjasulaksanaDirektur,
membawahkar? (dua) departemen yaitu
KepatuhardanHukum.

Seluruh anggotBireksi tidak memiliki jabatar
rangkap baik sebagai anggota Dew
Komisaris, Direksi, dan Pejabat Eksekutif pe
Bank, perusahaan dan/atau lembaga lain.

Sesuai dengan ketentuarOtoritas Jase
Keuangan Direksi selalu mengungkapke
kebijakan Bank yangbersifat strategis d
bidang kepegawaian kepada seluruh pege
melalui rapat bulanan dan media lainr
maupun melalui pembahasan rutin den:
Serikat Pekerja.

Dalam melaksanakan tugas dan tangg
jawab  pengurusan, Direksi  senanti
mengedepankan primsikehatihatian dalam
setiap kegiatan usaha dan jenjang organi
Bank.
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Operation Planning & Control, Gener
Affairs and 1 (one) unit i.e. Corpora
Relation

3. Ms. Silvia Lidwina Schram,  Director, i
in charge ©® 4 (four) departments i.e
Financial Control & Planning Human
Resources Information  Technology
Integrated System Developmentand 1 (o
unit i.e. Project Management

4. Mr. Leonard Wilson Lay, Director, is il
charge of 2 (two) departmeni®. Credit
Risk  Contro] Risk  Managemen
Department, and 1 (one) unit i.e. Int
Office Inspection

5. Mr. Yosuke ShiozakiDirector, is in charge
of 2 (two) departments i.e.Business
Development, Corporate Customer Serv
and 1 (one) unit i.eFinancial Instiutions
and Transaction Banking

6. Mr. Djadi, Director, is in charge & (five)
departments i.€lreasury SettlemenBills,
Operation Remmitance and Loan
Administration

7. Ms. Christina Tedjasulaksan®irector, is
in charge of 2 (two) departments i.
Compliance andliegal.

All members of the Board of Directors are r
holding dual positions as Commission
Directors nor Executive Officials the Bank,
andbr in other companies or institutions.

In line with Otoritas Jasa Keuange
Regulations, te Boad of Directors has
di scl osed t he Bank¢
employee related matters to all employ
through monthly meetings and other medis
well as in routine meetings with the Lab
Union.

In performing its daily management duties ¢
responsibilities, the Board of Directors at
times prioritizes prudential principle in &
business activity and organization hierarck
of the bank.



Direksi telah memiliki pedoman kerja yat
telah dibukukan dalarBoard Manual. Board
Manual antara lain mencantumkan pengatu
rapat Direksi yaitu 1 (satu) kali seminggu a
apabla dianggap perlu. Pada tahun &0telah
dilakukan revisi terhadapoard Manualdalam
rangka menyesuaikan dengan peratuiiar
peraturan terkini yang relevan dengan aktifi

The Board of Directors has a workir
guidelines as stated in the Board Manual wt
rules determineamongst others, states that
Board of Director 6s
once a week or whenever deemed necessal
2018, the Board Manual was revised in t
course of making adjustments to the m
recent regulations that are relevant to

operasional Bank sebagai refere B a n k geational activities as referenced
pelaksanaan tugas dan tanggung ja\ implementing managing duties al
pengurusamireksi. responsibilities of the Board of Directors.
Rapat-Rapat Dewan Komisaris dan Direksi
Meetings of the Board of Commissioners and Board of Directors
Periode: Januari Desembe018
Period: Januaryi Decembe2018
Rapat Dewan
Komisaris dan
Rapat Dewan Komisaris 50' ;erlés(;f Rapat Direksi
. Board of Commissioners Meetings - Board of Directors Meetings
FrekuensiFrequency Commissioners and
Board of Directors
Meetings
Rapat Rapat Keputusan Rapat Keputusan
Fisik lainnya Lainnya Rapat Fisik Lainnya
Physical Other Circular Meetings Physical Circular
Meetings | Meetings* | Resolutions Meetings Resolutions
Muhamad Muchtar 2 42 26 4 - -
Rudy Ruhadi Subagio 2 47 26 4 - -
Satoshi Obinata 1 97 26 2 - -
Katsutoshi Toba 2 - 26 4 - -
Naoshi Inomatd - - 3 1 - -
Tsuyoshi Yokota - - - 4 44 9
Fumiro Kimura® - - - 2 27 3
Satoshi Obinat& - - - 2 21 6
Christina Tedjasulaksana - - - 4 46 9
Silvia Lidwina Schram - - - 4 a7 9
Taizo Makino® - - - 3 22 3
Yosuke Shozaki® - - - 2 23 6
Djadi Lee - - - 4 46 9
Leonard Wilson Lay - - - 4 47 9

* Kunjungan rutin ke BankRoutine visit to Bank.

1) Naoshi Inomata menggantikan Satoshi Obinata efektif sejak 8 Oktober 2018 / Naoshi Inomata is the successor

Obinataeffective since 8 October 2018.
2)

Fumiro Kimura mengundurkan diri sebagai Wakil Presiden Direktur sesuai surat pengunduyamgdiersangkutan

tertanggal 12 Desember 2017 / Fumiro Kimura has resigned as Deputy President Director per his resignation le

12 December 2017.
3)

Satoshi Obinatanenjadi Drektur Bank sesuai surat OJK No. 8R/PB.12/2018ertanggal 27 April 2018anpenetapan

RUPS Banlberlaku efektif sejak 9 Juli 2018atoshi Obinata is appointed as Director as approval letter from OJK

SR-84/PB.12/201&lated 27 April 201& n d
4)

deci sion
Taizo Makino mengundurkadiri sebagai Direktur sesuai surat pengunduran diri yang bersangkutan tertanggal 12

of Bankdéds AGMS to be

Desember 2017/ Taizo Makino has resigned as Director per his resignation letter dated 12 December 2017.

5)

Shiozaki is the
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Yosuke Shiozaki menggantikan Taizo Makino sebagai Direktur Barlkku efektif sejak 9 Juli 2018 / Yosuke
successor

of Taizo Makino as Bank:



Disamping itu, untuk memastikan berjalanr
prinsipprinsip Tata Kelola dalam setiag
kegiatan dan operasional Bank pada sege
jenjang organisasi Bank, Direksi teli
membentuk Satuan Kerja Audit IntatpSatuan
Kerja Manajemen Risiko dan Satuan Ke
Kepatuhan. Direksi juga telah membent
beberapa komite eksekutif yang heyas
membantu pelaksanaan tugas pengurt
Direksi terhadap beberapa aspek kegiatan u
dan operasional yang strategis yaitu:

1) Komite Manajemen Risiko

Komite Manajemen Risiko bertug:
membantu Direksi dalam menetapk
kebijakan,strategi dan prosedur Manajem
Risiko serta melakukan evaluasi d
penyempurnaan pelaksanaan kebijakan
strategi serta prosedur manajemen ris
Bank.

Komite Manajemen Risiko beranggotak
Presiden Direktur, para Direktur serta Kep
departemefdepartemen Manajemen Risik
Credit Risk Control, Financial Control &
Planning Internal Audit dan Operation
Planning & Control

Hasil evaluasi dan rekomendasatas
penyempurnaan pelaksanaan kebija
manajemen risiko Bank disampaikan kep:
Direksi (yang juga merupakan anggc
Komite Manajemen Risiko) melalt
pertemuan yang diselenggarakan se«
berkala dan pertemuan insidentil lainnya.

2) Komite Kebijak an Kredit
Komite ini bertugas membantu Direksi dalz

menyusun kebijakan  dan  prosec
perkreditan dan melakukan pemantat
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In addition in ensuring themplementation
of Governancgp r i nci pl es i
operations and activities, at all s of the
Bank, the Board of Directors he
established Internal Audit, Risk
Management and Compliance workil
units. The Board of Directors has al
formed several executive committees
assist the performance of managem
duties and responsibilities tiie Board of
Directors for particular aspect of busine

activities and strategic  operation
activities:
1) The Risk Management Committee

The Risk Managemén Co mmi
duties are to assist the Board
Directors in  determining risl
management polies strateges and
procedurs, and to conduct evaluatior
over and improvements on i
i mpl ementati on o]
management polies strateges and
proedures.

Members of the Risk Manageme
Committee are the President Direct
the Directors, and Department Heads
Management Risk, Credit Risk Contrt
Financial Control & Planning, Intern:
Audit and Operation Planning «
Control.

Evaluationand recommendatioresult,
for improvementto the Bank's risk
management policies are submitted
the Board of Directors (which is also
member of the Risk Manageme
Committee), through periodici
meetings and other incidental meeting

2) The Credit Policy Committee
The Credit Pol i c-
are to assist the Board of Directors
determining  credit policies an



dan/atau evaluasi
kebijakan
keseluruhan.

terhadap pelaksan
perkreditan  Bank  sece

Komite Kebijakan Kredit diketuai olel
Presiden Direktur dan beranggotakan, [
Direktur, dan Kepala  departemer
departemenCredit Risk Contrgl Business

Development Manajemen Risiko
Kepatuhan, Internal Audit dan Loan
Administration

Komite Kebijakan Kredit melakukan

pertemuan berkala guna membahas

mengevaluasi pelaksanaan kebijakan kr
selama tahur2018, antara lain mengen:
perkembangan dan kualitas portofolio kre
secara keseluruhan dan  kecukuj
pencadangan untuk kredit bermasal
menelaah aspekspek kepatuhan Bar
terhadap ketentuan yang berlaku ¢
kebijakan internal yang terkait deng
perkreditan, kesimpulan dan rekomend
hasil audit internal dibidang perkreditan d
penyempurnaan beberapa kebijakan

prosedur terkait dengan perkreditan.

3) Komite Kredit

Komite ini merupakan komite operasior
yang melakukan evaluasi dan memba
Presiden Direktur dalam mengam|
keputusan atas pengajuan kredit un
jumlah dan kriteria tertentu, termasuk ju
menyetujui dan/atau menolak pengajui
penyelesaian kredit macet.

Komite Kredit diketuai oleh Preside
Direktur dan beranggotakan Direktur ya
membawahkan Credit Risk Contragl
Direktur yang membawahkarBusiness
Development Kepala DepartemerCredit
Risk Control dan Kepala Departemel
Business Developmeydang berkepentingar
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3)

procedures, as well as conducti
monitoring and evaluation over tf
overall implementation of credit policie
and procedures in the Bank.

The Credit Policy Committee is chaire
by the President Director with membe
consisting of the Directors, and tl
Department Heads of Credit Ric
Control, Business DevelopmenRisk
Management, Compliance, Interna
Audit, and Loan Administration.

The Canmittee has held periodi
meetings to discuss and evaluate
implementation of credit policies durir
the year 2018, which included: the
development and quality of overe
credit portfolio and sufficiency o
reserve for noiperforming loans
observationo f t he Bank
to prevailing regulationsand internal
provisions in credit areas, conclusio
and recommendations afternal audit
results in credit areas, and
improvements to a numbef policies
and procedures related to credit.

The Credit Committee

The Credit Committee is an operatior
committee which conducts evaluatio
and assists the President Director
deciding on credit applications in certe
amount and criteria, includin
approving and/or rejecting applicatiol
for bad debt settlements.

The Credit Committee is chaired by t
President Director, and consists of 1
Director who oversees Credit Ris
Control Department Director who
overseesBusiness DevelopmenHead
of Credit Risk ControDepartmeniand
Head of Business Developme
Department.



Pengajuan kredit dalam jumlah dan krite
tertentu yang memerlukan keputusan re
Kredit Komite antara lain adalah krec
kepada debitur baru dengan total ekspc
senilai sama dengan atalbile dari USD
10,000,000 (sepuluh juta Dolar Ameril
Serikat) atau nilai setara dalam mata ui
lainnya dan kredit kepada debitur ya
sedang berjalan dengan total ekspc
senilai sama dengan atau lebih dari U
30,000,000 (tiga puluh juta Dolar Ameril
Saikat) atau nilai setara dalam mata ue
lainnya; dan/atau kredit yang akan diberik
kepada nasabah yang memiliki pering
kredit rendah sesuai dengan ketentuan B
Indonesia yang berlaku.

4) Komite Pengarah Teknologi Informasi

(T1) IT $teering Commitee )

IT Steering Committemembantu tugas da
tanggung jawab pengurusan Direl
mengenai perencanaan dan penere
teknologi informasi Bank, yait
merumuskan dan mengajukan proy

pengembangan dan infrastuktur bidang
serta melakukan evaluasi dan pelaporan
perkembangan darakil pengembangan d¢
infrastruktur TI tersebut kepada Direksi.

Anggota tetapT Steering Committeterdiri

dari Presiden Direktur, Direktur yar
membawahkan Manajemen  Risik
Direktur yang membawahkan Bisni

Kepala Departemen Tl, Kepala Departen
Manajemen Risiko, Kepala Departem
Integrated System DevelopmeatdnKepala

Departemen Operation, Planning &
Control.

Komite ini bertugas memberika
rekomendasi kepada Direksi menge

rencana strategis Tl daresesuaian antat
proyekproyek Tl yang telah disetujt
dengan rencana strategis Tl serta kesestL
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4)

Credit applications in certain amou
and criteria that require decisions frc
the Credit Committee among others,
credits to new debtors with tot:
exposure amounting to or more th
USD 10,000,000 (ten million Unite
States Dollar) or itequivalent in othel
currencies; credits to existing debtc
with a total exposure amounting to
more than USD 30,000,000 (thir
million United States Dollar) or it
equivalent in other currencies; and/
credits to be granted to customers t
are caggorized as having low crec
rating according to the prevailing Bat
Indonesia regulations.

The Information Technology (IT)
Steering Committee

The IT Steering Committee is formed
assist the implementation of the Boe

of Directorsos du
in relation to the planning an
i mpl ementing of

formulating and  proposing I’

development and infrastructure projec
as well as, evaluating and reporting f
progress and results of IT develogmh
and infrastructure projects to the Boe
of Directors.

Permanent members of the IT Steer
Committee are the President Direct
the Director in charge of Ris
Management, Head of IT Departme
the Department Heads of Ris
Management, Integrated Igm
Development, and Operation, Planni
& Control.

The Commi tteeds
recommendations to the Board
Directors regardi
and suitability between the determin
I T projects and



5)

Tl dengan kebutuhan sistem inform:
manajemen dan kegiatan usaha Bank.

Selain itu, Komite ini juga bertugas unti
memantau kinerja Tl dan upa
peningkatannya serta Ha&l lainnya yanc
berhubungan dengan penerapan manaje
risiko di bidang TI.

IT  Steering Committee melakukan
pertemuan berkala sedikitnya 2 (dua) k
dalam setahun guna membahas ¢
mengevaluasi perkembangan C
penyelesaian beberapa proyek TI ¢
memberikan rekomendasi atas peneta
Rencana Stategis Tl Bank oleh Direksi.

Komite Assets and Liabilitiedlanagement
(ALM)

Komite ini bertugas membantu Direk
dalam memastikan efektivitas pelaksan:i
Asset Liability ManagementALM) dan
pengawasan manajemen risiko Be
khususnya yang terkait dengan ekspc
risiko suku bunga, nilai tukar dan likuidita

Komite ini diketuaioleh Presiden Direktu
dan  beranggotakan Direktur  yang
membawahkan fungsi Kepatuhdbirektur
yang membawahkan Departem
Manajemen Risiko dan Direktur yar

membawahkan DepartemenFinancial,
Control & Planning Direktur yang
membawahkan  Treasury Kepala

DepartemenTreasury Kepala Departeme
Financial, Control & Planningdan Kepala
Departemen Manajemen Risiko.

Komite ini melaksanakan pertemuan ru
secara bulanan guna membahas

mengevaluasikinerja pengelolaan aktiv
dan kewajiban serta kecukupan uiilitas
Bank untuk selanjutnya menetapk
kebijakan  strategis terkait  deng:
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well as suitality between the necessit
of IT and that of manageme
i nformati on Syst
business activities.

The Committee also has the duty
monitor the performance of IT ar
efforts to improve it, as well as oth
matters relating to the apgdtion of risk
management in the field of IT.

The IT Steering Committee holc
regular meetings at least twice a yeal
discuss and evaluate the developm
and completion of several IT project
and gives recommendations over f
determination ofthe8n k 6 s | T
plan by the Board of Directors.

5) The Assets and Liabilities
Management (ALM) Committee

ThisCommi tt eebs dut
the effectiveness of the implementati
of Asset Liability Management (ALM
and supervision
management, particularly relating to ri
exposure associated with interest re
foreign exchange and liquigfit

The Committee is chaired by tt
President Director with membe
consisting of the Director in charge
Compliance, Director in charge Bfisk
ManagementandDirector in charge o
Financial, Contro& Planning,Director
in charge in Treasuryand Departmen
Heads of TreasuryHead of Finane,
Control and Plannindgepartmnet and
Head ofRisk Managemerepartment.

The Committee holds monthly regul
meetings to discuss and evaluate
performance of assets and liabiliti
management, asell as the sufficiency
of t he Bankos [
strategic policies in relation to tr



pengelolaan ekposur risiko yar
berhubungan dengan posisi dana dan ve
asing yang dimiliki oleh Bank.

6) Komite Produk dan Aktivitas Baru

Komite ini bertugas untuk memastika
berjalannya prosekajian yang memadai
terhadap aspelispek penting yanc
melingkupi produk damtauaktivitas baru
yang akan dipasarkan atau diluncurkan ol
Bank.

Penelitian dan analisis kepatuhan d
manajemen risikterhadap produk dan/ata
aktivitas baru merupakan bagian pentil
dan menjadi perhatian Komite, disampir
kesiapan Bank terkait aspek hukum d
aspek operasional lainnya seperti siste
dan prosedur, sistem informasi akuntar
dan teknologi informasi sehubgan
dengan pemasaran dan peluncuran prot
dan/atau aktivitas baru tersebut.

Komite ini diketuaioleh Presiden Direktur
dan Satuakerja Manajemen Risiko sebagi
sekretaris Komite. Anggota Komite lainny
adalah anggota Direksi yang membawse
departemen/unit yang mengajukan prod

dan/atau aktivitas baru dan Kepa
Departemen Kepatuhan dan Kepe
departemen/unit  kerja lainnya yan

merangani proses operasional atas proc
dan/atau aktivitas baru tersebut.

. Fungsi kepatuhan, Audit Internal dan
Audit Ekstern

1) Fungsi Kepatuhan
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management of risks exposure of fur
and foreign exchange positions.

6) The New Product and Activity
Commitee
The Commi tteeods

adequate review process over import
aspects covering new products anc
activities which will be promoted ¢
launched by the Bank.

Compliance and risk managemer
review and analysis of new produc
and/or activities are important aspe
and are of great interest tothis
Committee, in addition to the readine
of the Bank on the legal aspect and ot
operational aspects, such as systand
procedures, accounting informatior
system, and information technology,
relation to the promotion and launchi
of such new products and/or activities

The Committee is chaired by tt
President Director andthe Risk
Management working unit in its
capaciy as Secretargf the Committee
Other members of the Committee ¢
members of the Board of Directors
charge of departments/working uni
which initiale new products and/o
activities, the Head of the Complian
Department, and the heads of otl
depatments/working units handlin
operation processes of new produ
and/or activities.

5. Compliance, Internal Audit and

External Audit Functions

1) Compliance Function



Pelaksanaan fungsi kepatuhan B:
dilakukan mengikuti Peraturadtoritas Jase
Keuangan No. 46/POJK.03/201téntang
Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan Bank Urr
yang berlaku efektifl2 Juli 2017

Sesuai ketentua®toritas Jasa Keuanga
Bank memiliki Direktur Kepatuhan yan
memenuhi kriteria yang ditetapkan ant:
lain dalam hal persyaratan independensi.

Di dalam memastikan kepatuhan Bank ¢
pengawasan terhadap risiko kepatul
Direktur Kepatuhan dibantu ole
Departemen Kepatuhagang fungsi dar
kedudukannyandependerterhadap satua
kerja operasional.

Fungsi Kepatuhan Bank meliputi tindak

untuk :

a. mewujudkan terlaksananya buda
kepatuhan pada semua tingka
organisasi dan kegiatan usaha Bank

b. mengelola Risiko Kepatuhan vyat
dihadapi oleh Bank

c. memastikan agar kebijakan, ketentu
sistem, dan prosedur serta kegia
usaha yang dilakukan oleh Bank tel
sesuai dengan ketentu#toritas Jase
Keuangan dan peraturan perundan
undangan yang berlaku

d. memastikan kepatuhan Bank terhac
komitmen yang dibuat oleh Bank kepa
Otoritas Jasa Keuangdan/atau otorita:
pengawas lain yang berwenang.

Selama tahun2018, upaya peningkata
kesadaran kepatuhan tetap menjadi fo
penerapan program kerja yan¢épisanakar
oleh Direktur Kepatuhan dan Departerr
Kepatuhan.

Kepatuhan Bank terhadap  huku
perundangundangan dan peraturan ya
berlaku dalam setiap aspek kegiatan us
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The Bankos compl

implemented according t®toritas Jas:
Keuangan Regulation No.
46/POJK.03/2017 regarding the
Implementation of Compliance Functic
of Commercial Bankswhich became
effective since 12 July 2017

In line with Otoritas Jasa Keuange
regulation, the Bank has appointed
Compliance Director who meets ti
criteria set byOtoritas Jasa Keuanga
especially, in terms of independency.

Il n ensur i rcgnplafcandiBs:
monitoring over compliance risk, the
Compliance Director is assisted by t
Compliance Working Unit, whose
function and positiors independernif the
Bankb6bs operational

T h e B &amblidance Function cover

the following actions:

a. To realize the implementation «
compliance culturat all levelsof the
organization and business activitias
the Bank.

b. To manage th€omplianceRisk faced
by the Bank

c. To ensure that polies rules, systen
and procedures, and all busine
activities of the Bank are already
line with Otoritas Jasa Keuange
regulations and other prevailing lav
andregulations.

d To ensure the Ba
any commitment made ©toritas Jas:
Keuangan and/or other competer
authorities.

During the yea2018, efforts to enhanc
compliance awareness remained the fo
of the implementation of the workin
progam of the Compliance Director ar
ComplianceDepartment



dan operasional Bank telah dikelola den

baik. Hal ini antara lain tercermin amn& lain

dari :

a. Pemberian petunjuk praktis mengel
ketentuan atau hddal yang berkaitar
dengan kepatuhan oleh Direkt
Kepatuhan dalam pertemudsulanan
seluruh karyawan telah dilaksanak
secara berkesinambungan.

b. Disamping itu juga diberikansesi
khusus terhadap staf baru gu
membekali yang bersangkutan denc
pedoman dan ketentuan yang berla
sebagai langkah awal untt
menumbuhkan kesadaran kepatuhan

c. Pemeriksaan kepatuhancoMmpliance
checl terhadap aspe#tispek penting
dalam aktivitas usahdan operasiona
Bank serta memastikan pelaksanaan
pemenuhan komitmen Bank kepa
pihak otoritas

d. Disamping pelaksanaan pemerikse
kepatuhan, Departemen Kepatut
secara rutin menyelenggarak
pelatihan guna meningkat:
pemahaman karyawan terhad
pentingnya penerapan kepatuhan dal
kegiatan usaha Bank.

e. Direktur Kepatuhan dan Departem
Kepatuhan telahmelaksanakan fungs
konsultasi di bidang kepatuhan gu
memastikarbahwakegiatan usaha da
operasional Bank tidak menyimpal
atau melanggar ketentugang berlakL
dan bertindak sebagaiontact persor
terkait dengan komunasikasi deng
Otoritas Jasa Keuangdank Indonesie
dan institusi lainnya.

f. Terhadap peraturan Bank Indone
dan/atauOtoritas Jasa Keuangarang
baru diterbitkan, Departeme
Kepatuhan telah melakuke
pendistribusian dan sosialisasi peratu
terbaru kepada departemdepartemer
terkait serta memastikan bahy
kebijakan dan prosedur serta petun
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The Bankdés compl i

laws and regulations in every aspect
business activities and operations of -
Bank has been well managedreflected,
among otheways, through

a. Practical guidance from th
Compliance Director with regard t
regulations or compliance relate
matters to all employees in month
meetings has been conduct
continuously.

b. Inaddition, special sessions for new
hired staff in order to equip them wi
guidance and reference to prevaili
rules and regulation as the starti
point to raise the awareness

compliance.
c. Compliance checks on importa
aspects in the

operational activities and ensuring t
implementation and fulfillmentfdhe
Bankos commi t me
authorities

d. Aside from the implementation o
compliance ched the Compliance
Department  regularly conducts
training in order to enhandkes t a
understanding on the necessity
implementing compliance in the
B a n ku3igesdrxtivities

e. The Compliance Director an
Compliance Department  hay
performed consultative function i
the field of compliance to ensure tr
t he Bank©oés bus
activities did not deviate or violat
the prevailing provisions and adtas
a contact person in relation
communication with Otoritas Jasa
Keuangan Bank Indonesia or othe
institutions.

f. Toward recently issued Bar
Indonesia and/or Otoritas Jasa
Keuangarregulaton, the Compliance
Department conducted distributior
and socialization of the recentl



kepatuhan Bank telah sesuai deng
peraturan yag diterbitkan tersebut.

Selama tahur2018, Bank telah menerapka
program Anti Pencucian Uang (APU) d
Pencegahan Pendanaan Terorisme (BRMYy
antara lain tercermin dari :

a. Penyampaian Laporan Rencana Pengkir
Data Nasabah tahun 20ldan Realisas
Pengkinian Data Nasabah tahun &(
kepada Otoritas Jasa Keuang
bekerjasama dengan departemen terl
pada tangg&?6 DesembeR018.

b. Revisi terhadap Kebijakan dan Prosei
yang terkait dengan Penerapan Progi
Anti Pencucian Uang dan Pethan
Terorisme. Selama tahun 2)1 telah
dilakukan revisi Kebijakan dan revi
terhadapl (saty prosedur terkait APU da
PPT.

c. Pelatihan Anti Pencucian Uang:

Selama Januari Desember 2@ telah

melakukan 5 (lima) pelatihan sebage

berikut:

1) Pelatihan internal terkait Penerape
Program Anti Pencucian Uang
Pencegahan  Pendanaan  Teroris
(APU-PPT) pada 22, 24, dan 26 Jant
2018

2) Pelatihan internal terkait Pemutus
Hubungan dengaAnti-Social Element:
pada 26 Maret 2018

3) Pelatihan melaluie-class terkait Anti
Pencucian Uang dan Sanksi Ekonc
seperti pembekuan aset, termaSaf
Checkpemahaman terhadap OFAC pe
18-27 April 2018

4) Pelatihan melalui e-class terkait
Pemutusan Hubungan dengafnti-
Social Elementpada 729 Juni 2018

5) Pelatihan intmal terkait perubaha
Prosedur Umum  Program  An
Pencucian Uang dan Pencegal
Pendanaan Terorisme pada 7 Agus
2018.
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issued regulation to relate
departments and ensured that pol
and procedures, as well as compliai
manual are already inline with tt
newly issued regulation.

During the yeaP018, Bank has implemente
the Anti Money Laurdering (AML) and
Counter Financing of Terrorism (CF
Program which is reflectedamong others
through

a. Submission of the Plan for Customer Di
Updating 208 report and the Customs
Data Updating Realization in 281to
Otoritas Jasa Keuangarn cooperabn
with relevant departments, on26
DecembeR018.

b. Revisions to relevant Policies ai
Procedures for the Implementation
Anti-Money Laundering and Terrorisi
Financing. During year 2@l there is
revision of Policy and revision fdr(ong
Procedure releant to AML and CFT.

c. Anti-Money Laundering Training:
During the period of JanuaryDecember
2018 the following4 (five) trainings have
been conducted:

1) In-house Training on Implementatic
of Anti Money Laundering & Counte
the Financing of Terrorisn{AML -
CFT) Program on 22, 24, and .
January 2018

2) In-house Training on SeveriAges
with Anti-Social Elements on 2
March 2018

3) E-Class Training on AML anc
Economic Sanction such as Freez
of Assets, including the SeGheck of
understanding OFAC on 187 April
2018

4) E-Class Training on SeveriAfjes
with Anti-Social Elements on -Z9
June 2018

5) In-house Training on Revision (
General Procedure of Anti Mone
Laundering & Counter the Financir



d. Melakukan review berkala
terhadap oPenil ai i
(Customer Risk Assesment (CRA))

dilakukan setiap 3 bulan bekerjasam
dengan departemen terkait

e. Pelatihanuntuk staffcompliancebaik soft
skills maupunhard skills.
Disadari bahwa mengembangkan bud.

kepatuhan di lingkungan Bank, menerapl
prinsip-prinsip Tata Kelola dan penerapa
prinsip kehathatian merupakan keharuse
sehingga langkalangkah perbaikan dalai
rangka meningkatkan dan memperkuat fur
kepatuhan serta meningkatkan kesadz:
kepatuhan di seluruh jajaran pengurus
karyawan Bank merupakan upayangaharus
dilakukan secara berkesinambungan.

2) Fungsi Audit Intern al

Audit Internal adalah bagian dari func
pengendalian internal Bank yaul
memainkan peranan penting dal:
melakukan evaluasi terhad&pektivitas
fungsi pengendalian internal, kepatuf
dan manajemen risiko Bank.

Internal Audit Departmenadalah satual
kerja audit internal (SKAI) sebagaingsi
independen yang bertanggujagvab
langsung kepada Presiden Direktur.

Pembentukan, kewenamg tangguncg
jawab, profesionalisme, organisasi,
cakupan tugas SKAI telah mengacu p:
standar fungsi audit internal (SPFAII
yang ditetapkan dalam Peraturan Be
Indonesia Nomor  No0.1/6/PBI/1999
tanggal 20 September 1999 tente
Penugasan Direktur Katuhan dar
Penerapan Standar Pelaksanaan Fu
Audit Internal Bank Umum.
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2)

of Terrorism (AML-CFT) Program or

7 August 2018.
d. Conduct pendic reviews of the
Customer Risk Assessment (CR/

conductedquarterlyin cooperation with
the relevant departments.

Training for compliancestaff, including
soft skills and hard skills.

The Bank is aware that promoting compliar
culture within the Ba k 0 s env
practicing vernance principles and
applying the prudential principles are a mt
in order that measures aiming at enhancen
and strengthening the compliance function
well as compliance awareness in all levels
t he Ban kmestandampoygees, mu
be conducted continuously.

Internal Audit Function

I nternal Audit is
controlling function, which plays a
important role in evaluating th
effectiveness of internal control
compliance, and
management.

Internal Audit Department is an intern
audit working unit, having an independe

function directly responsible to tr
President Director.
The establishment, ughority,

responsibilities, professionalisr
organization and scope of work of SK,
have already referred to the internal at
function performance standards (SPFAI
as stated inBank Indonesia Regulatio
No. 1/6/PBI1/1999 dated 20 Sember
1999 on the Assignment of Complian
Director and the Commercial Bar
Internal Audit Function Implementatio
Standard.



Fungsi utama SKAI adalah memastik
kecukupan sistem pengendalian inter
Bank serta melakukan pengawas
terhadap efektivitas dan efisiensi kegia
usaha dan kualitas kinerja emgan
pendekatan berbasis risik®isk Basec
Audit).

Setiap awal tahun, SKAI menyusl
program audit tahunan yang diterapk
pada sebagian besar aktivitas operasit
yang memiliki risiko yang signifikan
Sepanjang tahun 281 SKAI telah
melaksanakar20 (dua pulub program
pemeriksaan yang terdiri de
pelaksanaan audit dan/atau kaji ule
fungsionalyang meliputi bidang dan/ate
aktivitas usaha dan operasional bank.

Dari pelaksanaan kegiatan audit sela
tahun 208, secara umum dap:
disimpulkan bahwa pelaksana
manajemen risiko, pengendalian inter
dan tata kelola aktivitas dan operasio
Bank telah dilaksanakan dengan be
tidak ditemukan adanya pelanggaran &

permasalahan serius yang da
mempengaruhi  kahgsungan usah
Bank.

Sebagian besar temuan dan rekomen
hasil audit lebih kepada saran perbail
terhadap pemantauan dan kontrol inter
di beberapa area dan/atau aktivi
operasional dan neoperasional Ban}
serta pengkinian prosedur kerja, ya
pada gilirannya dapat diperbaiki at
ditindaklanjuti melalui tindakan rutin.

Realisasi dan rekomendasi perbaikan i
hasil audit yang dilaksanakan SK,
selama tahun 2@l telah dilaporkan
kepada Presiden Direktur dan Otori
Jasa Keuangan dengan tersén kepad:
Direktur Kepatuhan, Dewan Komisatl
dan Komite Audit dan telah ditinde
lanjuti secara berkala.

a7

The main function of the SKAI is ensurir
the adequacy of th
systems, as well as supervising
effeciveness and efficiency of busine
activities and performance quality using
Risk-Based Audit approach.

At the beginning of each year, SK/
prepares @ annual audit plan whic
applies to most obperatioml activities
havingsignificant risks. During yar 2038,
SKAI has conducted on 20 (twenty)
examination programsvhich consists o
audits and/or functional revievwevering
areas and/ or ban
operational activities.

From the implementation of audits duril
year 208, in general, it can be conclude

that the implementation of ris
management, internal control, a
management as we |

operational activities have been carried
well, with no serious Vviolations ¢
problems whatsoever that may affect -
Bank 6s business cor

Most of the findings and recommendatic
of the audits were related to advice on
i mprovement of t h
and internal control in several areas and
operations and neoperations activities
as well as updas of working procedure:
which in turn, can be rectified or followe
up through routine actions.

The realization and recommendations
improvement as a result of aud
conducted by SKAI during 2@l have
been reported to the President Director i
Otoritas Jasa Keuangawith copies to the
Compliance  Director, Board ¢
Commissioners, and Audit Committe



3)

Pelaksanaan fungsi audit internal Be
telah berjalan cukup efektif de
memenuhi  standar minimum yai
tercantum pada Standar Penerapan Fu
Audit Internal Bank (SPFAIB). Kualita
pelaksanaan audit akan terus ditingkatl
secara berkesinambungan seiring den
peningkatan kompleksitas dan ekpo:
risiko Bank.

Fungsi Audit Ekstern

Sesuai dengan Peraturd@toritas Jas:
Keuangan Bank wajib menunjuk
Akuntan Publik dan Kantor Akunta
Publik untuk tujuanpelaksanaan aud
laporan keuangan Bank.

Melalui RUPS Tahunan yan
diselenggarakan pada tanggdl Juni
2018, Kantor Akuntan Publik

Purwantono, Sungkoro & Sur{amember
of Ernst & Young Global Limitedtelah
ditunjuk sebagai auditor eksternal unt
melaksanakan audit independen &
laporan keuangan Bank untuk tahun bt
yang berakhir pada tanggal 31 Desem
2018.

Penunjukan Akuntan Publik tersek
telah memenuhi persyaratan legalitas
administratif sesuai dengan ketentu:
yang berlaku, dimana akuntan pub
yang ditunjuk merupakan Akuntan Pub
yang terdaftar dOtoritas Jasa Keuange
dan penunjukkannya telah mempero
persetujuan RUPS berdasarkan ca
yang diajukan oleh Dewan Komisal
sesuai reomendasi Komite Audit.

Hasil audit oleh Akuntan Publik tele
menyimpulkan bahwa laporan keuanc
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3)

and these have been periodically follow
up.

The implementation of internal auc
function has been running effectively a
meets the minimum standard as state«
the Standards of Implementation

Internal  Audit Function in Bank
(SPFAIB). The quality of audi
implementation will be continuousl
improved according to the increase of 1
Bankds risk compl €

External Audit Function

In accordance with Otoritas Jase
Keuanganregulations, the Bank she
appoint a Public Acountant and Publi
Accounting Firm for the purpose of al
independent audit

report.

Throughthe AGMSwhich convened or
7 June2018, the Public Accounting Firn
Purwantono, Sungkoro &urja(member
of Ernst & Young Global Limitefwas
appointed as external auditorperform
an independena u di t on
financial report for the financial ye¢
ending31 DecembeR018.

The appointment of the Publ
Accountant has fulfilled the ¢al and
administrative requirements according
prevailing rules and regulations, whe
the appointed Public Accountant

registered aOtoritas Jasa Keuangand
the appointment has obtained t
approval of a GM®ased orcandidates
proposed by the Bodiof Commissioners
by recommendation of the Audit
Committee

The results of audit by the Publ
Accountant concl u



Bank untuk tahun buku yang berakl
pada tanggal 31 Desember 8@lisajikan
secara wajar dalam semua hal ye
material sesuai dengan prinsip akunte
yang berlaku umum di Indonesi:
Laporan hasil audit atas laporan keuan
Bank tersebut telah disampaikan ol
Akuntan Publik kepadaOtoritas Jas:
Keuangarpada tangga29 Maret 20D.

6. Penerapan Manajemen Risiko

Tujuan utama dapenerapan manajemen risil

yang dilakukan Bank bertujuan antara lain:

1 Untuk menjaga agar dalam melaksana
aktifitas bisnis dan usahanya, Ba
senantiasa menjalankan prinsip keh
hatian agar potensi kerugian yang mung
dihadapi ola Bank todak melebih
kemampuan permodalan Bank.

1 Mengelola risiko yang melekat pada set
produk dan aktifitas Bank termasuk prod
dan aktifitas baru beserta mitigasi risikon
dalam upaya Bank untuk mengoptimalis
keuntungan dan meminimalisasi risfang
mungkin terjadi.

1 Memberikan gambaran profil risiko Bar
secara utuh sehingga langkah strategis E
tetap berjalan sesuai pada koridor y:
ditetapkan.

Bank senantiasa berusaha untuk meneraj
manajemen risiko secara efektif, komperehe
dan berksinambungan sesuai dengan uku
dan kompleksitas usaha Bank.

Proses penerapan manajemen risiko yang t
dilakukan oleh Banlantara lain mencakup ha
hal sebagai berikut:

a. Pengawasan aktif De&ean Komisaris dar
Direksi

Dewan Komisaris dan Direksti secara al
memberikan arahan yang jelas, melakul
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financial report for the financial year th
ended on 31 December 2@ was
presented fairly in everything that
material in nature and according 1
accounting principles generalaccepted
in Indonesia. The Audit Report on tt
Bankodos financi al
by the Public Accountant t@®toritas
Jasa Keuangaon 29 March 20D.

6. Application of Risk Management

The main objectiveof the implementation
of risk management carried out by the Banl
among others:

1 To maintain that in carrying out its
business andctivities, the Bank always
carries out the prudential principles st
that the potential losses may be faced k
t he Bank do not
capital capability.

1 To manage the inherent risks in eac
products and activities of the Bank
including new prodcts andactivities
along with the ri:¢
effort to optimize profits and minimize
risks that may occur.

T Provide an overvi
profile as a whol
strategic steps continue to run accordin
to theestablished corridor.

The Bank always strives to effectively,
comprehensively and sustainably implemet
risk management in proportion to the siz
and complexity of t

The process of risk manageme
implementation carried out by the Ba
among other cover the followings:

a.The Board of Commissioners and Boarc
Directors Active Supervision

The Board of Commissioners and Directt
actively provide clear direction, carry o



pengawasan secara berkelanjutan
melakukan evaluasi terhadap mitigasi ris
secara menyeluruh serta mengembang
budaya manajemen risiko di setiap le
organisasi

Bentuk pengawasan aktif Dewan Komise

antara lain diwujudkan melalui:

1 Melakukan evaluasi dan menyety;
Kebijakan Manajemen Risiko Bank bese
setiap perubahannya.

1 Melakukan evaluasi kinerja Direksi dala
penerapan manajemen risiko mela
laporan pertanggung jawaban Direksi ye
dilaporkan secara triwulanan.

1 Memastikan kecukupan dan kelengkay
organisasi dan sumber daya mant
termasuk pembentukan komiemite yang
berkaitan dengan penerapan manajel
risiko.

Direksi telah menjalankan tugas dan fungsi
sebagaimana yang tertuang dalam Kebija
Manajemen Risiko dan melakukan pengawa
aktif baik melalui sistem informasi yar
disampaikan oleh Satuan Kerja Masragn
Risiko maupun melalui rapat komite yal
dilakukan secara reguler

b. Penetapan Kebijakan Manajemen Risiko

Untuk mendukung penerapan manajemen ri
yang efektif, Direksi dengan persetujuan Dev
Komisaris telah menetapkan kebijak
Manajemen RisikdBank terhadap 8 (delapal
aspek risiko Disamping itu, direksi juga tela
menetapkarRisk Appetitedan Risk Tolerance
sesuai dengan kapasitas permodalan Bank
sejalan dengan strategi bisnis, kemud
selanjutnya terus diupayakz
penyempurnaannya dari ita ke waktu.

c. Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukur
Pemantauan dan Pengendalian Risiko s
Sistem Informasi Manajemen Risiko
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ongoing supervision and evaluate overall ri:
mitigation and develop a risk managem
culture at every level of the organization

The form of active supervision by the Boa

of Commissioners is realized through:

1T Evaluate and appr
Management Policy and its amendmen

1 Evaluate thgperformance of the Board ¢
Directors in the implementation of ris
management through eh Dir ¢
accountabiliy which submitted quarterly

1 Ensuring the adequacy and completer
of the organization and human resour:
including the establishment of committe
related to the implementation of ris
managament.

The Board ofDirectors has agaied out its
duties and functions as set out in the R
Management Policy and carries out act
supervision through the information syste
delivered by the Risk Management Worki
Unit and through regular committee meetin

b. Establishment of Risk Bhagement Policy

To support the implementation of effectr
risk management, the Board of Directors w
the approval of the Board of Commission:
has established a Bank Risk Managerr
Policy for 8 (eight) aspects of risk addition,
the directors hee also set Risk Appetite ar
Ri sk Tolerance in a
capital capacity and are in line with tl
business strategy, then further improveme
are made from time to time.

c. The Adequacy of Risk Identification
Measurement Monitoring an@ontrolling
Processes, as well as Risk Managen
Information System.



Proses manajemen risiko mencakup prc
identifikasi, pengukuran, pemantauan ¢
pengendalian risiko secara berkesinangan
terhadap seluruh faktdaktor risiko yang
bersifat material dan berdampak signifik
terhadap Bank

Proses identifikasi dilakukan terhadap selu
jenis risiko yang melekat pada setiap aktivi
usaha untuk menganalisa sumber, ting
kemungkinan tnbulnya risiko dan dampakny.
Selain itu, Bank juga melakukan identifike
risiko terhadap produk dan aktivitas ba
sebelum produk/ aktivitas baru diperkenalk
atau dijalankan.

Proses pengukuran risiko dilakukan un
mengetahui besarnya eksposur wsikebagal
acuan dalam melakukan pengendalian ris
Pengukuran risiko dilakukan secara kuantit
dan/ atau kualitatif sesuai metode pengukt
yang ditetapkan oleh regulator atau den
menggunakan metode internal Bank seb:
bentuk pengembanganmols manajemen risiko

Proses pemantauan risiko dilakukan un
memastikan bahwa risiko telah dikelola deng
baik antara lain melalui pemantauan terha
risiko atau pengendalian risiko dan limit risil
yang telah ditetapkan. Penetapan i
dilakukan dengamemperhatikan kemampue
modal Bank untuk dapat menyerap ekspc
risiko atau kerugian yang timbul, dan tinc
rendahnya eksposur Bank denc
mempertimbankan pengalaman kerugian
masa lalu.

Sistem informasi manajemen memastik
tersedianya informasi ygnakurat, lengkap
informatif, tepat waktu, dan dapat diandalk
sehingga dapat digunakan dalam rangka pr
pengambilan keputusan oleh Manajemen.

d. Sistem Pengendalian Internal

Sistem Pengendalian Internal Bank terdiri ¢
lima elemen utama yang satursalain saling

51

The risk management process includes
process of identifying, measuring, monitori
and controlling risk continuously on all ris
factors that are material and have a signific
impact on the Bank

The identification process is carried out on
types of risks inherent in each busine
activity to analyze the source, the level
possible risks and impactin addition, the
Bank also identifies risks to new products ¢
activities, before new products/ activities &
introduced or implemented.

The process of risk management is carried
to determine the magnitude of risk exposure
a reference in controlling risk Risk

measurement is carried out quantitatively a
or qualitdively according to the measureme
method set by the regulator or by using

Bankos i nternal me
developing risk management tools.

The risk monitoring process is carried out
ensure that risks have been managed prop
among others, through monitoring risks
controlling risks and prescribed risk limit
Determination of limits is carried out L
taking into account the ability df h e B
capital to be able to absorb the risks or los
t hat arise, and the
considering the experience of losses in
past.

Information management systems ensure
availability = of  accurate, complet
informative, timely ad reliable informatior
so that it can be used in the framework
decision making process by the Managem:«

d. Internal Control System

The Banko©os Il nternal
of five main elements that are interrelated



berkaitan, yaitu Pengawasan oleh Manajer
dan Kultur Pengendalian, Identifikasi d
Penilaian Risiko, Kegiatan Pengendalian
Pemisahan Fungsi, Sistem Akuntansi, Inforn
dan Komunikasi, serta Kegiatan Pemanta

dan Tindakan Koreks
Peryimpangan/Kelemahan.
Dewan Komisaris dan Direks

bertanggungjawab dalam meningkatkan e
kerja dan integritas serta menciptakan st
kultur organisasi yang menekankan penting
sistem pengendalian internal yang berlaku
Bank kepada seluruh karyawan.

Dewan Komisaris dan Direksi bertanggu
jawab dalam meningkatkan etika kerja ¢
integritas serta menciptakan suatu kul
organisasi yang menekankan pentingnya sis
pengendalian internal yang berlaku di Be
kepada seluruh karyawan.

Sistem pengendalh internal dilaksanaka
dengan menetapkdhree lines of defensgang
terdiri atas:

1 First line of defensalilakukan olehrisk
owner (risk taking unit) yang melakukar
pengelolaan risiko terhadap risiko ya
melekat pada aktifitas operasional.

1 Second linef defensataurisk control unit
dilakukan oleh Bagian Manajemen Risik
Bagian Credit Risk Contrgl Bagian
Operation PlanningControl dan Bagian
Kepatuhan yang bertugas mendorc
seluruh jajaran organisasi melaksanal
fungsinya sesuai ketentuan intetnal

1 Third line of defensedilakukan Bagian
Audit Internal yang melaksanakan fung
audit secara menyeluruh.

7. Penyediaan Dana Kepada Pihak Terkait
dan Penyediaan Dana Besar

Sebagai bagian darikelompok usah:
finansial Jepang yang mempunyai jaring
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Management  Supervision andControl
Culture, Risk Identification and Assessme
Control Activities and Segregation ¢
Functions, Accounting System, Informatic
and Communication, and Monitorir
Activities and Deviation / Weaknes
Corrective Action.

The Board of Commissioners anddd of
Directors are responsible for improving wc
ethics and integrity, and for nurturing
organization culture which emphasizes -
importance of internal control applicable
the Bank, to all employees.

The Board of Commissioners and Direct
are responsible for improving work ethics a
integrity and creating an organizatior
culture that emphasizes the importance of
internal control system that applies to t
Bank to all employees.

The internal control system is implemented
establishig three lines of defense whic
consisting of:

1 First line of defense is carried out by t
risk owner (risk taking unit) that manag
risks which is inherent in the operatior
activities.

1 The second line of defense or risk cont
unit is carried out by # Risk
Management Department, Credit Ri
Control, Operation Planning Control al
the Compliance Department which &
tasked in promoting the enti
organization to carry out its functions
accordance with internal regulations.

1 The third line of defensis carried out by
the Internal Audit Department that carri
out the overall audit function.

7. Provision of Funds to Affiliated Parties
and Provision of Large Funds

As part of a Japanese financial busin
group that is part of a global network, in



usaha yang mendunia, dalam kegiatan us
dan operasional sehdrari Bank senantias
melakukan hubungan dan transaksi den
pihak ketiga, termasuk dengan pikaikak
yang dikategorikan sebagai Pihdlerkait
sebagaimana ditetapkan dalam Peratt
Bank Indonesia No0.7/3/PBI/2005 vyai
sebagian telah diubah dengan Peratt
Bank Indonesia No. 8/13/PBI/2006 tenta
Batas Maksimum Pemberian Kredgerta
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
32/P0OJK.03/2018ntang Batas Maksimur
Pemberian Kredit dan Penyediaan De
Besar bagi Bank Umum.

Transaksi dengan pihgkhak yang
dikategorikan  sebagai Pihak Terk
dilaksanakan dengan syarat dan kon
yang disetujui oleh Dewan Komisar
melalui Blanket Approval Sealangkan
transaksi terhadap pihgkhak yang bukar
Pihak Terkait dilaksanakan dengan sye
dan kondisi sesuai dengan ketentuan B
Indonesia tentang Batas  Maksimumr
Pemberian Kredit (BMPK)

Dengan menerapkan kebijakan usaha y
lebih fokus pada bidang usaha korpor:
tidak dapat dielakkan bahwa Bank terlit
dalam transaksi Penyediaan Dana kep
beberapa debitur/ kelompok debitur be
yang termasuk dalam kategori debitur i
Bank. Namundemikian, Bank senantias

melakukan pemantauan diversifike
portofolio Penyediaan Dana  d:
peningkatan upaya agar penyeba

portofolio Penyediaan Dana tidak han
terfokus kepada debitur inti Bank saat ini.

Rincian Penyediaan Dana kepada PIl
Terkait dan Penyediaan Dana Besar |
tanggal 31 Desember 28hdalah sebage
berikut:
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daily business and operational activities,
Bank is continuously engaged
transations with third parties, includin
parties categorized as Affiliated Parties
stipulated in Bank Indonesia Regulati
No. 7/3/PBI/2005 as partially amended
Bank Indonesia Regulation Ni
8/13/PBI1/2006 on Legal Lending Limias
well as Otoritas Jaddeuangan Regulatiol
No. 32/POJK.03/2018 regarding Lec
Lending Limit and Large Exposures fi
Commercial Banks.

Transactions with parties categorized
Affiliated Parties are conducted with terr
and conditions approved by the Board
Commissioners tiough Blanket Approva
wheras transactions with Nékffiliated
Parties are conducted with terms &
conditions in accordance with Bar
Indonesia Regulation on Legal Lendil
Limit.

By applying business policies that are m
heavily focused on corporate business, i
unavoidable that the Bank is involved in t
provision of funds transactions with seve
large debtors / group of debtors categori.
as the Banko6s westha
Bank constantly monitors th
diversification of the provision of fund
portfolio and improves efforts in order th
distribution of its Provision of Fund
portfolio is not f
current main debtors.

Details of Provision of &nds to Affiliated
Parties and Provision of Large Funds as
31 December 2@lare as follows:



Jumlah (Transaksi Kredit) / Amount (Credit Transaction)
No. | Penyediaan Dand Provision of Fund Debitur Nominal (Dalam Jutaan Rupiah / IDR in
Debtor Millions)
1. | Kepada Pihak Terkaivo Affiliated 9 439,215
Parties
2. Kepada Debitur IntiTo Main Debtors 8 8,004,580
-Individu/ Individual - -
-Kelompok Usaha (GrupBusiness 8 8,004,580
Group
8. Rencana Strategis Bank 8 The Bankos Strateg

Bank telah menetapkan Visi dan Misi Bar
Hal ini telah menjadi dasar dan arahan &
penerapan strategi usaha dalam rencana ja
panjang CorporatePlan) tahun2019 7 2024.

Penerapan strategi usaha dalam rencana ja
panjang Bank telah diwujudkaalam rencan:
jangka menengah dan jangka pendek (Ren:
Bisnis Bank) yang ditetapkan setiap av
tahun. Persiapan dan penetapan Rens
Bisnis Jangka Menengah Bank tahun 061
2020 telah melalui proses telaah yang cuk
mendalam dengan melibatkan selujgjang
organisasi dan telah mempertimbang}
faktor eksternal dan internal serta prin:
kehatthatian.

Rencana Bisnis Bank tahun ltelah
dipresentasikan oleh Direksi dan tel
disetujui oleh Dewan Komisaris melalui Ray
Fisik pada tanggal®Novenber2018.

Realisasi Rencana Bisnis Bank tahun &
memperlihatkan bahwa pencapaian tai
finansial utama seperti realisasi penghimpu
dana berhasil dicapai

Evaluasi terhadap pencapaian renc
strategis Bank telah dilakukan oleh Dew
Komisaris seaa berkala dan hasil evalue
tersebut telah tertuang dalam Lapol
Pengawasan Dewan Komisaris Yya
disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuar
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The Bank has formulated its Vision al
Mission. These have become the foundai
and guidelines for the application of busin
strategy i n t- hteem (@Baa
(Corporate Plan) for the yea28191 2024.

The application of business strategy i
Bankds | ong term p

mid-term as well as sheterm business plan
(t he Bankos Busi ne
established at the beginning of each year.
preparations and es
mid-term Business Plan for thgsars 208 -

2020 have gone through deep assessn
process, i nvol ving

organization levels and have taken i
consideration the external and internal fact
as well as, prudential principle.

T h e B a BBusises2Pli was present
by the Board of Directors and approved by
Board of Commissioners in a physical meet
dated 3 November 208.

The reali zat i o8Busifess
Plan showed that the main financial targ
such as the realizatioof fund collecting hac
been achieved.

An evaluation over the achievement of {
Bank's strategic plan has been carried
periodically by the Board of Commissione
and the evaluation results were documente
the Board of Commissioners Supervisi
Reports which were submitted@ioritas Jasa




masingmasing di bulanFebruari2018 dan
Agustus2018.

9. Transparansi kondisi keuangan dan
non-keuangan Bank yang belum
diungkap dalam laporan lainnya

Penyusunan dan penyajian informasi peni
terkait dengan kondisi keuangan dan N
keuangan Bank telah dilakukan sesuai den
prosedur, jenis, dapersyaratan sebagaima
ditetapkan dalam ketentuan Bank Indone
dan/ atau Otoritas Jasa Keuangan vy
berlaku.

Sampai dengan akhir tahun 3)lsemua
informasi penting terkait dengan kond
keuangan dan nekeuangan Bank termast
laporan pelaksanaarata Kelola tahun 208,
telah diungkap dan disajikan dalam laper:
laporan berkala yang juga telah disampail
dan dipublikasikan secara tepat waktu se:
dengan persyaratan ketentuan Bank Indon
dan/ atau Otoritas Jasa Keuangan meng
Transparansi Lapan Keuangan Bank.

Disamping  itu, Bank juga tela
mempublikasikan Laporan Tahunan ¢
Laporan Publikasi Triwulanan melalui sut
kabar dan website Bank
(www.mizuhobank.co.id) sehingga daf
diakses dan diketahui oleh umum dan p
pemangku kepentingan Bla

Pencapaian Bank pada tahun @htara lain
dengan mendapatkan penghargaantuk
Modul Penerimaan Negara Generasi 2 (M
G2) dari Kementrian Keuangan Repub
Indonesia, serta penghargaan dari majalad
Finances e b aTp@ 20 FiRancial Institutior
2018.
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Keuanganrespectively inFebruary2018 and
August2018.

9. Transparency of t
and Nonfinancial Conditions not yet
disclosed in other reports

The preparation and presentation of import
information relatin
and nonfinancial condition have bee
implemented in line with the procedures, tyg
and requirements as stipulated in
prevailing Bank Indonesia and/ @toritas
Jasa Keuangaregulations.

By the end of 208, all important informatior
relating to the Ba
financial conditions, includingGovernance
implementation report of 2@l had been
disclosed and presented in periodical repc
which hadalso been submitted and publish
according to the requirements of Ba
Indonesiaand/ or Otoritas Jasa Keuanga
regul ation on the T
Financial Reports.

In addition, the Bank has also published
Annual Report and Quarterly Rap® in the
newspapers and on

(www.mizuhobank.co.id) so that they may
accessible to and known by the public and
Bankb6s stakehol der s

Bankos ac hi8yanong athers ar
honored theaward for the Generation 2 ¢
State Reveue Module (MPN G2) from th
Ministry of Finance of the Republic ¢
Indonesia, and an award from The Finai
magazine as the ATO
20180.



B. Kepemilikan Saham Anggota Dewan
Komisaris dan Direksi

Sampai dengan akhir tahi#018, tidak ada
anggota Dewan Komisaris dan Direksi ya
memiliki saham Bank maupun bank lain b
di dalam negeri maupun di luar negeri.

Seluruh anggota Dewan Komisaris d
Direksi juga tidak memiliki saham Lembay
Keuangan Bukan Bank dan perusahi
lainnya yang mencapai 5% (lima perserat
atau lebih dari modal disetor Lemba
Keuangan Bukan Bank maupun perusa
baik di dalam negeri maup di luar negeri.

C. Hubungan antara Anggota Dewan
Komisaris, Direksi dan/atau Pemeganc
Saham

Dewan Komisaris dan Direksi memega
peranan strategis dan bertanggung jawab
kelangsungan usaha dan kinerja Bank der
berlandaskan pada Visi dan Misi Bank.

Sesuai dengan fungsinya masimgsing
berdasarkan ketentuan Anggaran Dasar
ketentuan §ng berlaku, Dewan Komisaris di
Direksi menerapkan mekanisme hubung
konsultatif yang didasarkan pada prins
prinsip Tata Kelola

Masingmasing anggota Dewan Komisaris d
Direksi tidak memiliki hubungan keuang:
maupun hubungan keluarga satu sanmadan
demikian pula halnya dalam hubunganr
dengan Pemegang Saham Pengendali.

Direktur Utama ditunjuk oleh Pemegal
Saham Pengendali Bank (Mizuho Bahkd /
MHBK), namun yang bersangkutan tel
melepaskan jabatan struktural pada Peme(
Saham Pengendali. Presiden Direktur «
anggota Direksi lainnya serta Dew.
Komisaris  melaksanakan  tugas d
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B. Share Ownership by Members ofthe
Board of Commissioners and Board of
Directors

Until the end 02018, no member of the Boar
of Commissioners nor Board of Directc
owned shares in the Bank nor in any otfF
bank, both locally and overseas.

All members of the Board of Commissione
and Board of Directors do notwn shares ir
nonbanking financial institutions nor in othu
companies of up to 5% (five percent) or m
from the paidup capital of NorBanking
Financial Institutions or other companies, b
locally and overseas.

C. Relationship between Members of the
Board of Commissioners and Board of
Directors and/or Shareholders

The Board of Commissioners and Board
Directors hold strategic roles and ¢
responsi ble for the
business and performance based on
established Vision and Mission.

In accordance with each respective funct
based on the Articles of Association a
prevailing regulations, the Board
Commissioners and Board of Directors ap
a consultative relationship mechanism ba
on Governanceprinciples.

Each member of the Bahof Commissioner:
and Board of Directors does not have
financial relationship or family ties with or
another or with the Controlling Shareholder

The President Director was appointed by
Contwolling Shareholder (Mizuho Bank, Lic
MHBK), but he ha released his structur
position in the Controlling Shareholder. T
President Director, and other members
Board of Directors as well as members of
Board of Commissioners carry out their dut



wewenangnya sebagaimana disebutkan d¢
Anggaran Dasar dan R3Pserta menjalanka
fungsinya secara profesional.

D. Internal Fraud

Sesuai Surat Edara@toritas Jasa Keuange
tentang Penerapan Tata Keloldagi Bank
Umum, Internal fraud didefinsikan sebage
penyimpangan / kecurangan yang dilakul
oleh pengurus dan/atau pegawai terkait der
proses kerja dan kegiatan operasional B
yang mempengaruhi kondisi keuangan Bi
secara signifikan.

Sebagai panduan internal bagi pejabat
pegawai dalam menentukan signifikans
pengaruh penyimpangan/kecurangan terhe
kondisi keuangan Bank, telah ditetapk
kriteria dan faktor kuantitatif dan kualitati
sebagai berikut:

(1) Kejadian fraud dengan/ tanpa kerugi
keuangan akan tetapi memiliki dampa
yangbesar untuk Bank, antara lain; kolt
antara pihak internal Bank dengan pifF
eksternal, atau pelaku adalah angg
Direksi, atau korban dari fraud adal
nasabah Bank.

(2) Kejadian fraud dengan kerugi&@eruangan
yang setara atau lebih dari IDR100 juta.

Sejalan dengan semangat penerapBaia
Kelola, Bank telah memiliki Pedoma
Kepatuhan yang didalamnya juga telah men
Pedoman PerilakuCpode of Condugt yang
menjadi pedoman standar bagi anggota Dirt
dan seluruh karyawan dalam menjalankan tt
dan taggungjawab yang diemban sesi
dengan nilanilai bisnis yang etis.

Pedoman Perilaku tersebut diberlakuk
diseluruh kantor kelompok usah#lizuho
Financial Groupdi seluruh dunia dan seca
berkala dikaji ulang untuk disesuaikan deng
kondisi dan perkendngan aspehkspek
kepatuhan serta kepatutan lainnya yang ber
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and responsibilities as stipulated in the Artic
of Association and GMS and implement th
functions professionally

D. Internal Fraud

In accordance wittOtoritas Jasa Keuange
Circular Letter regarding the Implementati
of Governance for Commercial Bank
Internalfraud is defined as deviation / dec
committed by Management and/or employ:
relating to working process and operatio
activities of the Bank which significantl
affects the Bankoés

As internal guidelines for officials an
empgoyees in determining the significance
the effect of devi a
financial condition, criteria and quantitati
and qualitative factors have been set
follows:

(1) Fraud with/ without financial loss, bt
having big impact on the Bankkmong
ot her s; collusion
internal and external parties, or t
perpetrator is anember of the Board c
Directors, or victim of the fraud is
Bankds customer .

(2) Fraud with financial loss equals to
exceeding IDR100 million.

In line with the spirit of vernance
implementation, the Bank has establishe:
Compliance Manual that contaitise Code of
Conduct which serves asthe standarc
guideline for members of the Board
Directors and all employees in carrying ¢
their duties and respaibdities according to
ethical business values.

The Code of Conduct is applied to all offic
of the business group of Mizuho Financ
Group globally and is rassessed periodicall
and adjusted according to the conditions
developments of other prailing compliance
and appropriateness aspects i



serta disosialisikan kepada anggota Direksi
seluruh karyawan secara berkala.

Sampai saat ini tidak ada penyimpang
maupun kecurangan internahternal fraud
yang dilakukan baik olehnggota Direksi dar
karyawan terkait dengan proses kerja
kegiatan operasional yang mempengat
kondisi keuangan Bank.

communicated to members of the Board
Directors and all employees.

To date, there has been no violation |
incidence of internal fraud committed by
member of the Board of Directors n
employee, reldgng to working processes ar
operational activities that may influence t
Bankds financi al cCo

Penyimpangan Internal (nternal Fraud)
Tahun 2018/ Year2018

Internal Fraud

Jumlah kasus yang dilakukan olehotal Number o€ases performed by

dalam 1 tahun/

Internal Fraud Pengurus Management

Permanent Employee

Pegawai tetap / Pegawai tidak tetap /

Temporary Employee

within 1 year Tahun
Berjalan/

Current

Tahun
Sebelumnyal
Previous Year Year

Tahun
Sebelumnya
Previous Year,

Tahun
Sebelumnyg
Previous
Year

Tahun
Berjalan/
Current
Year

Tahun
Berjalan/
Current Year

Total Fraud NIL NIL

Telah
Diselesaikan /
Settled

I

Dalam proses
penyelesaian di
internal Bank /
In the process of
settlement
internally by the
Bank

NA NA

NIL

NA

NIL

NIL NIL

NA NA

Belum
diupayakan
penyelesaiannya
No Settlement
has been started

NA NA

Telah
ditindaklanjuti
melalui proses
hukum/
Followed up
through legal
process
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NA

NA

NA

NA




E. Permasalahan
Penyelesaian

Hukum dan Upaya

Sampai dengan akhir tahuB018, jumlah
permasalahan hukum yang melibatkan B
sebagai Tergugat maupun permasala
hukum yang dihadapi oleh Bank sela
Penggugat/Pemohon adalah sebagai beriku

E. Legal Cases and Settlements

Up to the end 02018, the total number of lege
cases whiclmvolved the Bank as the defende
or plaintiff is as follows:

Bank Sebagai TergugatBank as the Defendant

Permasalahan Hukum / Legal Cases

Jumlah/Total *

Perdata/Civil | Pidana/Criminal
Telah selesai (telah mempunyai kekuatan hukum teta 1 -
Settledhas acquired the cou
Dalam Proses Penyelesaian/ 1 -
In the process of settlement

Bank Sebagai Penggugat/Pemoho®ank as the Plaintiff

Permasalahan Hukum/ Legal Cases

Jumlah/Total
Perdata/Civil | Pidana/Criminal

Settledhasacqui red t he curt §

Telah selesai (telah mempunyai kekuatan hukum teta - -

Dalam Proses Penyelesaidn the process of settlemel

* Perkara terkait dengan pemberian kredéivsuit in relation to the granting of credit

F. Transaksi yang Mengandung Benturan
Kepentingan

Kebijakan umum  mengenai  bentur
kepentingan telah ditetapkan sebagai ba
dari Pedoman Perilak€ode of Condug¢tyang
termasuk dalam Pedoman Kepatuhan B
yang berlaku bagi semua anggota Direksi
karyawan.

Disamping ituBoard Manualyang merupakat
pedoman tata tertib kerja dan pelaksanaan ti
anggota Dewan Komisaris dan Direksi tel
memasukan aturan mengenai penanganan
pengungkapan benturan kepentingan da
proses pengambilan keputusan di ting
Dewan Komisaris dan Direksi.
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F. Transactions with Conflicts of Interests

The Bankds general ¢
of interests has been established as part of (
of Conduct, which is part of the Complian
Manual, applicable to all members of the Boi
of Directors and employees.

In addtion, the Board Manual as guidelines 1
work regulation and implementation of duti
of members of the Board of Commissioners i
Board of Directors, has included stipulati
regarding the handling and disclosure

Conflicts of Interests in the procesisdecision



Selama tahur2018 tidak ada transaksi yan
melibatkan  benturan  kepentingan a
mengandung benturan kepentingan baik da
proses pengambilan keputusan di ting
Dewan Komisaris dan Direksi maupun dal
aktivitas operasional Bank seh&ari oleh
pejakat-pejabat Bank lainnya.

G. Tanggung Jawab Sosial Bank

Sebagai lembaga yang bergerak dibidang
keuangan, disamping berupaya un
memperoleh dan mempertahank
kepercayaan dari nasabah dan masyar
melalui pengelolaan Bank yang sehat ¢
benar, sesuai dengan seman@ata Kelola
Bank juga berupaya untukemenuhi tangguni
jawab sosialCorporate Social Responsibilitie
/ CSR dan kontribusi kepada masyaral
sebagai warga perusahaamrporate citizep
yang baik.

Selama tahur2018, pada tanggal Maret2018
dan 6 Septembr 2018, Bank telah bekerj:
sama dengan Palang Merah Indonesia ul
menyelenggarakan donor darah.

Selain itu, slama tahur2018 Bank juga ikut
berpartisipasi  dalam  program  eduki
masyarakat di bidang perbankamiBentuk
partisipasi Bank dalam program tersel
dilaksanakan dalam bentuRrogram Literasi
Keuangan 2018: Gemar Menabung

Program tersebut bertujuantukmenyediakar
dan/ atau mengembangkan pengetahuan pe
mengenai aktivitas perbankan dan/ atau pro
perbankan

Disamping pelaksanaanprogram edukasi
perbankan tersebutBank juga memberika
donasi untuk korban gempa bumi dan tsun
yang terjadi di Sulawesi, serta melaksana
kegiatan Tanggung Jawab Sosial Perusat
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making at the level of the Board
Commissioners and Board of Directors

During 2018, there were no transactions tt
involved conflicts of interests in the decisic
making process of the Board

Commissioners, the Board of Directors, not

the Bankds daily ope¢e
officials.
G. The Bankods Cor |

Responsibilities

As a finan@al services institution, ir
endeavoring to gain and maintain the trust o
customers and the society through sound
proper management in line with GCG spirit,
a good corporate citizen the Bank a
endeavored to fulfill its Corporate Soci
Respamsibilities (CSR) and contributes -
societyas a good corporate citizen

During the yeaR018, on 7 March 2018 and6
September2018, Bank has cooperated wi
Indonesian Red Cross to held blood do
activities.

In addition, diring the year2018, Bank also
participated in the public educatiorograns in
t he banking sector.
participation in the program is carried out in 1
form of the 2018 Financial Literacy Prograi
Gemar Menabun@lhe Importance of Saving

The program aims torpvide and/ or develoj
participants?©o knowl
activities and/ or banking products

In addition to themplementation of banking
education programthe Bank alsoprovided
donation for the victims ofarthquake ani
tsunami which occurredn Sulawesi, anc
conductedCorporate Social Responsibility |



berupa Mizuho Volunteer Daydi SD Dian
Harapan dan SMP Cordava

the form of Mizuho Volunteer Day at Dial
Harapan Elementary School and Cordc
Junior High School

Pemberian Dana Untuk Aktivitas Sosial Bank Tahun2018/

Donation for the Banko©6218Soci al Act
: - Rupiah/ Jumlah
Tanggal/ Date 2l Aktlv!te_\s_/ Rupiah/ Caiiny
Type of Activities Remarks
Amount
Donor Darah Red Cross Indonesia
7 March 20B Blood Donor 5,500,000 (RAPMI o)
Partisipasi pada Asiar
. . Games 2018 /
21 June 2018 Indonesia National Baseball Team 5,000,000 Participation in Asian
Games 2018
Donor Darah / Red Cross Indonesia
6 September 2@A Blood Donor 5,500,000 (APMI o)
Bekerjasama dengan
12 September Program Literasi Keuangan: Gemar Menabung E dML:trl‘? I;esn?ana(n A
2018 Financial Literacy Program: Gemar Menabung (Th 74,500,000 collaboration with
Importance of Saving) :
Mitra Rencana
Edukasi (
Transfer ke rekening
Donasi Bank Mizuho Indonesia untuk korban benc OJK PEDULI/
16 October 208 | alam gempa bumi dan tsunami di Sulawd3dhation 100,000,000 transfer to OJK
for earthquake and tsunami victims in Sulawesi PEDULI 6s
Account
Kegiatan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan di .
17November Dian Harapan dan SMP Cordodrporate Social Bekerjasama dengan
2018 S - : 93,165,900 Yayasan Karya Aplhal
ResponsibilityActivity at Dian Harapan Elementary! Omega (Y
School & Cordova Junior High School 9
Total 283,665,900

H. Kesimpulan Umum Hasil  Self
AssessmentPelaksanaan Tata Kelola
Bank

Bank telah melakukan selfassessmer
pelaksanaaTata Kelolauntuk periode tahur
2018 sesuai dengan format standar yang te
ditetapkan olel®toritas Jasa Keuangan

Berdasarkan hasdelfassessmergelaksanaatr
Tata Kelola Bank untuk periode pelapore
Tahun 208, denganperingkat pelaksanaar
Tata Kelola adalah 2 atau setara denge
predikatiBa i k 0O .
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H. General Conclusion on the Result of the
Bankos -Ass&amierfit or
Implementation of Governance

Bank has conducted selsessment on tt
implementation of Governance for the peri
of 2018 in accordance witkthe standard forme
determinedy Otoritas Jasa Keuangan

Based on the result:
implementation  selassessment for th
reporting period of 208, with the Governanci
rating of 2 or equivalent to the predical
"Good" .

\Y



LAPORAN PENILAIAN SENDIRI ( SELF ASSESSMENT PENERAPAN TATA KELOLA
| SELF ASSESSMENT REPORT OF
IMPLEMENTATION OF GOVERNANCE

Nama Bank
Name of Bank

Posisi Position

PT BANK MIZUHO INDONESIA
JANUARI 7 JUNI 2018/ JANUARYi JUNE 2018

Hasil Penilaian Sendiri Self AssessmepPenerapan Tata Kelola
Result of SelfAssessment on the Implementation ob@&rnance

Peringkat/
Rating

Definisi Peringkat/ Definition of Rating

Mencerminkan Manajemen Bank telah melakulenerapar
TataKelolay ang sec 8aa.kwmum N
Hal ini tercermin dari pemenuhan yang memadai@iasip Tatal
Kelola

Dalam hal terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip
Kelola, secaraumum kelemahan tersebut kurang signifikan
dapat diselesaikan dengan tindakan normal oleh manaj
Bank

Individual/ Individual 2
Reflecting that Management of the Bank has performeqg
implementation of Governance of which in gen&#@iG o 0.d g
It is reflected from the adequate fulfillment of Governal
principles.
In case of weakness in the implementation of Govern
principles hence, in general, such weakness is not significan
can benormallyrectified bythe management of the Bank.
Konsolidasi/Consolidated - -
Analisis/ Analysis
Faktor-faktor  positif aspek Governance Positive factors of Governance Structure
StructureBank aspect of the Bank
1 Bank telah memiliki struktur daimfrastruktur 1 The Bank has possesed adequate structure
yang memadai. Hal ini tercermin deng infrastructureThi s i1 s refl e
organisasi Bank vyang telah memeni organization that haseen complied with the
ketentuan yang berlaku, yaitu terpenuhir applicable provisions, namely the fulfillme
komposisi Dewan Komisaris, Direksi, Komi of composition of Board of Commissione!
maupun Satuan Kerja yang dipersyaratkan. Board of Directors, Committee or workir

units as regulatory required.
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1 Kriteria, independensi, maupun pengkatan
dan/ atau penggantian Dewan Komisa
Direksi dan Komite telah dipenuhi de¢
dilakukan sesuai dengan ketentuan

9 Seluruh anggota Dewan Komisaris dan Dire
memiliki integritas, kompetensi dan reput:
yang memadai

1 Penanganan dan pengungkapan kor
kepentingan dalam pengambilan keputusal
tingkat Dewan Komisaris dan Direksi tel:
ditetapkan dalarBoard Manual(versi 2017)

1 Bank memiliki sumber daya manusia ya
berkualitas yang mampu menyelesaik
tugasnya secarefektif.

1 Bank telah didukung dengan infrastruktur ye
memadai  yaitu  kecukupan  kebijak
manajemen, prosedur, sistem informasi s
pemisahan tugas dan fungsi yang jelas da
organisasi Bank

1 Pengendalian internal telah menjadi bagian
mekanisme kerja pada keseluruhan aktiv
fungsional Bank. Satuan Kerja Audit Interr
(SKAI)  menjalankan  fungsi assurance
terhadap efektivitas pengendalian internal p
masingmasing aktivitas fungsional etalui
pelaksanaan program audit SKAI vya
ditetapkan secara tahunangual Audit Plain

Faktor-faktor negatif aspek Governance
Structure Bank

1 Presiden Direktur ditunjuk oleh Pemega
Saham Pengendali (Mizuho Bank Ltd.), narr
yang bersangkutan telahefepaskan jabata
strukturalnya  pada Pemegang Sah
Pengendali.
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1 Criteria, independency, or appointment and
replacement of the Boarof Commissioners
Board of Directors and Committee have be
fulfilled and conducted in accordance with t
provisions

1 All members of the Board of Commissione
and Board of Directors have adequate integi
competency and reputation

1 Handling anddisclosure of conflicts of interes
in decisionmaking at the level of the Board «
Commissioners and Board of Directors he
been set in the Board Manual (version 2017

1 Bank possessed qualified human resoul
who are able to complete their task effeely.

1 Bank has also been supported with adeq
infrastructure namely sufficient Manageme
policies, procedures, information systel
management as well as clear segregatiol
duties and functi on:

1 Internal control has becomerpaf the working
mechanism on the overall functional activiti
of the Bank. Internal Audit Departme
performs assurance functions on |
effectiveness of internal controls in ea
functional activitiy through the implementatic
of the annual audit plan.

Negative factors of Governance Structure
aspect of the Bank

1 President Director is appointed by th
Controlling Shareholder (Mizuho Bank
Ltd.), but the respective person ha
dismissed his structural position on th
Controlling Shareholder.



Faktor-faktor positif aspek Governance Proces
Bank

1 Pengangkatan dan / atau penggantian ang
Dewan Komisaris, Direksi atau Komite tel:
dilakukan sesuai dengan kriteria, independe
dan prosedur sesuai dengan peraturan
sejalan dengan peraturan yang berlaku.

1 Dewan Komisaris, Direksi, Komite dan sem
tingkatn organisasi telah melaksanakan tus
dan tanggung jawalyasesuai dengarakupan
tugas dan tanggung jawab yang ditentukan.

1 Dewan Komisaris yang berdomisili
Indonesia mengadakan pertemuan rt
minimal seminggu sekali dengan angg
Komite dan Direksi.

1 Pelaksanaan kegiatan operasional Bank t
diawasi dan kaji ulang oleh depamen yang
independen (COM, IAD, RMD) untu
memastikan bahwa kegiatan usaha Bank t
memenuhi dan sesuai dengan kebijak
prosedur internal, dan peratan eksterna
lainnya

Faktor -faktor negatif aspekGovernance Proces
Bank

1 Masih terdapat anggoi2ewan Komisaris Banl
yang berdomisili di luar negeri. Hal ir
menyebabkan pengawasan aktif lebih ban
dilakukan oleh anggota Dewan Komisaris ye
berdomisili di Jakarta. Untuk mengate
keterbatasan dalam melakukan rapat fi
keputusan Dewan Komisaulakukan melalui
sirkulasi yang diedarkan sebagai pengg:
rapat Circular Resolution in Lieu of Meetihg

1 Kegiatan usaha Bank yang lebih fokus kep.
bidang korporasi menyebabkan pembel
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Positive factors of Governance Process aspeci
of the Bank

1 Appointment and/or replacement the
members of Board of Commissioners, Boar
of Directors or the Committee has bee
conducted in accordance with criteria
independency and procedure as required
regulation and in line with prevailing
regulation.

1 Board of Commissioners, Board ol
Directors, Committee and all levels of the
organization have carried out their dutie
and responsibilities in accordance with th
scope of the duties and responsibilitie
specified.

1 Board of Commissioners who are domicile:
in Indonesia hold regular meetings at lea:
once a week with members of the
Committee and the Board of Directors.

T I mpl ement ati on of
activity have been supervised and reviewe
by indegendent departments (COM, IAD,
RMD) t o ensur e t hé
activities has been complied with anc
conformed to the policies, internal
procedures, and other external regulations

Negative factors of Governance Process
aspect of the Bank

1 There arestill member of the Board of
Commissioners of the Bank who domicilec
abroad. This has lead to more activ
supervision by members of the Board c
Commessioners who are domiciled in Jakart
To cope with this limitation of physical
meetings, decision of the oBrd of
Commissioners are made through circulatic
as the replacement of meeting (Circule
Resolution in Lieu of Meeting)

1T Bankds busi ness aci
focused on the corporate sector lead -



kredit kepada beberapa debitur/ kelomg
debitur besar atau kepada industri terte
sehingga menyebabkan penyebaran kr
(konsentrasi) belum merata. Namun Bank te
memtigasi hal ini dengan menerapkan bata
(limit) sebagai langkah manajemen risiko y:
berhatthati.

Faktor-faktor  positif aspek Governance
OutcomeBank
1 Seluruh anggota Dewan Komisaris dan Dire

memiliki integritas, kompetensi dan reput:
keuangaryang baik.

Tidak terdapat intervensi pemilik pad:
komposisi dan / atau pelaksanaan tugas De
Komisaris sebagaimana tercermin dari
keuntungan yang wajar, dan tidakrdapat
penurunan keuntungan dan / atau kerug
Bankyang diakibatkan intervensi tersebut

Petunjuk dan pesan dari Direksi tele
dikomunikasikan kepada karyawAntara lain
melalui rapat internal mingguan Kepe
Departemen dan pertemuan bulanan vy
dihadiri oleh seluruh karyawan bank

Selama periode Januad Juni 2018 tidak
terdapat konflik kepentingan dalam melakuk
tugas dan tanggung jawab Dewan Komisi
dan Direksi

Bank juga terus mengupayakan peningke
kepatuhan pada semua tingkatan organisas
kegiatan operasinya

Bank telah menyampaikan Laporan Tugas
Tanggung Jawab Direktur Kepatuhaesuai
dengan cakupan yang ditentukan dentggoat
waktu

Pemeriksaan umum yang dilakukan o
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan pc
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lending to some large debtors or group ¢
large debtors or to certain industries
resulting in uneven distribution of credit
(concentration). However, the Bank ha
mitigated his by applying limits as
measurement in prudential risk manageme

Positive factors of Governance Outcome
aspect of the Bank

l

All members of Board of Commissioners
and Board of Directors possessgdod
integrity, competency and financial
reputation

There is no owner intervention on the
composition and / or the execution of dutie
of the Board of Commissioners reflected ii
the reasonable profit, and no reduction it
bank profits and / or losses of the Ban
caused by its intervention

Guidance and messag from Board of
Directors ha&e been communicated to
employees through weekly interna
meetings of the Department Hesadnd

monthly meetingof which attended by all
employees of the bank.

During the period oflanuaryi June2018
there was no conflict of interest inthe
performance of the duties and
responsibilities of Board of Commissioner:
and Board of Directors.

The Bank is striving to improve compliance
at all levels of the organization and its
operations.

Bank has submitted the Report of Duties ar
Responsibilities of Compliance Director in
accordance with required scope in timel
manner.

General Audit by Otoritas Jasa Keuanga
(OJK) with the inspection position as of



pemeriksaan peBeptember 201ilah selesa
dilaksanakanSecara keseluruhanrtapat22
(dua puluh duajtemtemuan yang mempunyi
komitmen untuk diselesaikan dan memerlul
tindak lanjut Sampai dengan akhir Juni 201
sebanyak 20 (dua puluhdem temuan yanc
telah diselesaikan. Masih tersisa 2 (ditajn
temuan yang masih dalamoges penyelesaial

Faktor-faktor negatif aspek Governance
OutcomeBank
1 Terdapat penurunan laba bersih untuk posis

Maret 2018 dibandingkan dengan tar
sebelumnya yearonyear) yang antara lair
disebabkan faktor perekonomian global ¢
domestik.

Selama periode Janudriuni2018, terdapat

(satu) sanksi administratif dari Bank Indone
terkait Laporan Kantor Pusat Bank Umt
(LKPBU). Bank telah menerapkan langk
pencegahan secara internal agar kejadian t
terulang di kemudian hari.

Terdapattemuan pemeriksaan OJK menge
Pelaporan Transaksi Keuangan Luar Ne(
(LTKL) dimana Bank telah memperpanjal
target penyelesaian dari 30 Juni 2018 hingc
Mei 2019. Untuk memastikan penyelesa
keseluruhan proses secara lebih cepat, E
telah melaklkan langkah/ tindakan yang leb
cepat dari komitmen yang telah diperpanjan
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September 2017, has been completed.
total there are 22 (twenty two) items o
findings that are committed to completiol
and require followup. As of the end of June
2018, as many as 20 (twenty) items hay
been completed. Still remaining 2 (two
items of findings that are still in the proces
of completion

Negative factors of Govermance Outcome
aspect of the Bank

9 There was a decrease in the net income 1

the position of March 31, 2018 compared t
the previous year (yeamyear), partly due
to global and domestic economic factors

During the periode of JanuaryJune 2018,
there was 1 (one) administrative penalty
from Bank Indonesia concerning Head offici
Report of Commercial Banks (Laporar
Kantor Pusat Bank Umum/ LKPBU). The
Bank has implemented internal preventiv
measures to avoid the future recurrence

There was an OJK audiintling regarding
Foreign Financial Transaction Reporting
(Laporan Transaksi Keuangan Luar Neger
LTKL) which Bank extend for the settlement
from June 30, 2018 to May 6, 2019. T«
ensure prompt completion of the overal
process, Bank has taken steps/ actiubich
are faster than the extended commitment



LAPORAN PENILAIAN SENDIRI ( SELF ASSESSMENT] PENERAPAN TATA KELOLA
| SELF ASSESSMENT REPORT OF
IMPLEMENTATION OF GOVERNANCE

Nama Bank
Name of Bank

Posisi Position

PT BANK MIZUHO INDONESIA
JULI 7 DESEMBER 2018/ JULY i DECEMBER 2018

Hasil Penilaian Sendiri Self AssessmepPenerapan Tata Kelola
Result of Self Assessmeah thelmplementation of Gvernance

Peringkat/
Rating

Definisi Peringkat/ Definition of Rating

Mencerminkan Manajemen Bank telah melakulenerapar
TataKelolay ang sec 8aa.kwmum N

Hal ini tercermin dari pemenuhan yang memadai@iasip Tatal
Kelola

Dalam hal terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip
Kelola, secaraumum kelemahan tersebut kurang signifikan
dapat diselesaikan dengan tindakan normal oleh managj
Bank

Individual/ Individual 2
Reflecting that Management of the Bank has performeqg
implementation of Governance of which in gen&#@iG o 0.d g
It is reflected from tb adequate fulfilment of Governan
principles.
In case of weakness in the implementation of Govern
principles, hence, in general, such weakness is not significan
can benormallyrectified bythe management of the Bank.
Konsolidasi/Consolidated - -
Analisis/ Analysis
Faktor-faktor  positif aspek Governance Positive factors of Governance Structure
StructureBank aspect of the Bank
1 Bank telah memiliki struktur dan infrastrukt 1 TheBank has possesed adequate structure

yang memadai.
organisasi

Bank yang

Hal ini tercermin deng
telah memeni

infrastructureThi s i1 s refl e
organization that has been complied with

ketentuan yang berlaku, yaitu terpenuhir
komposisi Dewan Komisaris, Direksi, Komi
maupun Satuan Kerja yang dipersyaratkan.

Kriteria, independensi, maupun pengangke
dan/ atau penggantian Dewan Komisa
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applicable provisions, namely the fulfillme
of composition of Board of Commissione!
Board of Directors, Committee oworking
units as regulatory required.

Criteria, independency, or appointment and
replacement of the Board of Commissione



Direksi dan Komite telah dipenuhi de
dilakukan sesuai dengan ketentuan

9 Seluruh anggta Dewan Komisaris dan Direk
memiliki integritas, kompetensi dan reput:
yang memadai

1 Penanganan dan pengungkapan Kkor
kepentingan dalam pengambilan keputusal
tingkat Dewan Komisaris dan Direksi tel:
ditetapkan dalam Board Manual (versi
Desemler 2018) yang merupakan pedom
dalam pelaksanaan tugas dan tanggung ja
sesuai prinsiprinsip Tata Kelola Ban}
Umum

1 Bank memiliki sumber daya manusia ya
berkualitas yang mampu menyelesail
tugasnya secara efektif.

1 Bank telah didukung dengamfrastruktur yang
memadai  yaitu  kecukupan  kebijaki
manajemen, prosedur, sistem informasi s
pemisahan tugas dan fungsi yang jelas da
organisasi Bank

1 Pengendalian internal telah menjadi bagian
mekanisme kerja pada keseluruhan aktiv
fungsbnal Bank. Satuan Kerja Audit Intern
(SKAI) menjalankan  fungsi assurance
terhadap efektivitas pengendalian internal p
masingmasing aktivitas fungsional melal
pelaksanaan program audit SKAI vya
ditetapkan secara tahunangual Audit Plain

Faktor-faktor negatif aspek Governance
Structure Bank

Pemantauan untuk memastikan pengkinian
kebijakan dan prosedur dengan ketentuan
berlaku perlu ditingkatkan mengingat dinami
perubahan peraturan dan ketentuan yang cl

tinggi.
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Board of Directors and Committee have be
fulfilled and conducted in accordance with t
provisions

1 All members of the Boardf Commissioners
and Board of Directors have adequate integ!
competency and reputation

1 Handling and disclosure of conflicts of intere
in decisioamaking at the level of the Board
Commissioners and Board of Directors he
been set in the BoaiManual (version 2018) o
which  served as guideline in tf
implementation of duties and responsibilities
accordance with the principles of Governatr
of Commercial Bank.

1 Bank possessed qualified human resoul
who are able to complete their task efifesiy.

1 Bank has also been supported with adeq
infrastructure namely sufficient Manageme
policies, procedures, information systel
management as well as clear segregatiol
duties and function:¢

1 Internal control has becomanp of the working
mechanism on the overall functional activiti
of the Bank. Internal Audit Departme
performs assurance functions on |
effectiveness of internal controls in ea
functional activitiy through the implementatic
of the annual audit plan

Negative factors of Governance Structure
aspect of the Bank

Monitoring to ensure updates on policies an
procedures with the prevailing regulation need"
be improved given the relatively high dynamic
of changes in rules and regulations.



Faktor-faktor positif aspek Governance Proces
Bank

1 Pengangkatan dan / atau penggantian ang
Dewan Komisaris, Direksi atau Komite tel:
dilakukan sesuai dengan kriteria, independe
dan prosedur sesuai dengan peraturan
sejalan dengan peraturan yang berlaku.

1 Dewan Komisaris, Direksi, Komite dan sem
tingkatn organisasi telah melaksanakan tus
dan tanggung jawalyasesuai dengarakupan
tugas dan tanggung jawab yang ditentukan.

1 Dewan Komisaris yang berdomisili
Indonesia mengadakan pertemuan rt
minimal seminggu sekalidengan anggot:
Komite danDireksi.

1 Pelaksanaan kegiatan operasional Bank t
diawas, dikaji ulangdan diperiksa/ audit ole
departemen yang independen (Satuan K
Kepatuhan, Satuan Kerja Manajemen Ris
dan SKAI) untuk memastikabahwa kegiatar
usaha Bank telah memenuhi dan sesuai del
kebijakan, prosedur internal, dan peratu
eskternal lainnya

Faktor-faktor negatif aspekGovernance Proces
Bank

Kegiatan usaha Bank yang lebih fokus kep.
bidang korporasi menyebabkaemberian kredi
kepada beberapa debitur/ kelompok debitur b
atau kepada industri  tertentu  sehing
menyebabkan penyebaran kredit (konsentr
belum merata. Namun Bank telah memitigasi
ini dengan menerapkan batasdimif) sebagai
langkah manajenmerisiko yang berhathati.
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Positive factors of Governance Process aspeci
of the Bank

1 Appointment and/or replacement the
members of Board of Commissioners, Boar
of Directors or the Committee has bee
conducted in accordance with criteria
independency and procedure as required
regulation and in line with prevailing
regulation.

1 Board of Commissioners, Board ol
Directors, Committee and all levels of the
organization have carried out their dutie
and responsibilities in accordance with th
scope of the duties and responsibilitie
specified.

1 Board of Commissioners who are domicile:
in Indonesia hold regular meetings at lea:
once a week with members of the
Committee and the Board of Directors.

1 Operational activities of the Bank have bee
monitored, reviewed and inspected/ audite
by independent departments (Complianc
Department, Risk Management Departmel
and Internal Audit Department) to ensur
that Bankds busines
complied with policies, internal procedures
and other external regulatians

Negative factors of Governance Process
aspect of the Bank

Bank6s business actiwv
on the corporate sector lead to lending to sor
large debtors or group of large debtors or 1
certain  industries, resulting in  unever
distribution of credi (concentration). However,
the Bank has mitigated this by applying limits a
measurement in prudential risk management.



Faktor-faktor  positif aspek Governance
OutcomeBank
1 Seluruh anggota Dewan Komisaris dan Dire

memiliki integritas, kompetensi dan reput:
keuangaryang baik.

Tidak terdapat intervensi pemilik pade
komposisi dan / atau pelaksanaan tugas De
Komisaris sebagaimana tercermin dari
keuntungan yang wajar, dan tiddkrdapat
penurunan keuntungan dan / atau keruc
Bankyang diakibatkan intervensi tersebut

Petunjuk dan pesan dari Direksi tele
dikomunikasikan kepada karyawan mela
rapat internal mingguan Kepala Departen
dan pertemuan bulanagyang dihadiri oleh
seluruh karyawan bank

Selama periode Jul Desember 2@ tidak
terdapat konflik kepentingan dalanetakukan
tugas dan tanggung jawab Dewan Komisi
dan Direksi

Bank juga terus mengupayakan peningke
kepatuhan pada semua tingkatan organisas
kegiatan operasinya

Bank telah menyampaikan Laporan Tugas
Tanggung Jawab Direktur Kepatuhaesuai
dengan cakupan yang ditentukan dentggoat
waktu

Pemeriksaan umum vyang dilakukan o
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan pc
pemeriksaan per 30 September 2018, ft«
selesai dilaksanakan Secara keseluruha
terdapat 39 fakta/ permasalahan/ temuatita
dan diantaranya terdapat 20 temuan vy
memerlukan tindak lanjut Bank untt
perbaikan dengan target penyelesaian
bulan Desember 2018 hingga Agustus 2C
Sampai dengan bulan Desember 2018, terd
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Positive factors of Governance Outcome
aspect of the Bank

l

All members of Board of Commissioners
and Board of Directors possessgdod
integrity, competency and financial
reputation

There is no owner intervention on the
composition and / or the execution of dutie
of the Board of Commissioners reflected ii
the reasonable profit, and no reduction it
bank profits and / or losses dfet Bank
caused by its intervention

Guidance and messages from Board
Directors ha&e been communicated to
employees through weekly interna
meetings of the Department Hesadnd

monthly meetingof which attended by all
employees of the bank.

During the period odulyi December 208
there was no conflict of interest inthe
performance  of the duties and
responsibilities of Board of Commissioner:
and Board of Directors.

The Bank is striving to improve compliance
at all levels of the organizatioand its
operations.

Bank has submitted the Report of Duties ar
Responsibilities of Compliance Director in
accordance with required scope in timel
manner.

General Audit by Otoritas Jasa Keuanga
(OJK) with audit position per 30 Septembe
2018, has baecompleted. In totahere are

39 (thirty nine) facts/ issues/ findings, ant
among them there are 20 findings whic
require Bankds foll
with settlement target December 2018 up f
August 2019 Until December 2018, there
are 18 commitmat of which under

settlement process.



18 komitmen yang masih dalam pros
penyelesaia.

Faktor -faktor
OutcomeBank

negatif aspek Governance Negative factors of Governance Outcome

aspect of the Bank

1 Terdapat penurunan laba bersih untuk posis 1 There was a decrease in the net income 1

Desember 2018 dibandingkan dengan ta
sebelumnya yearonyearn yang antara lair
disebabkan faktor perekonomian global ¢
domestik.

Selama periodduli - Desembef018, terdapa
3 (tiga) sanksi administratif dari Bar
Indonesia Dua diantaranya terkait Lapore
Harian Bank Umum (LHBU) denga
pengenaan denda masimg@sing sebesar R
50,000 (lima puluh ribu rupiah) di bulan Ju
2018 dan di bulan Septder 2018. Pada bule
Desember 2018 terdapat pengenaan denda
Bank Indonesia terkait Laporan Bulanan Be
Umum (LBU) dengan pengenaan denda seb
Rp 300,000 (tiga ratus ribu rupiah).
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the position of 31 December 2018 compare
to the previous year (yean-year) of which
among others due tglobal and domestic
economic factors.

During the period of July December 2018,

there were 3 (three) administrative penalt
from Bank IndonesiaTwo (2) of them are

related with Commercial Bank Daily Report
(LHBU) with each imposition of fine of Rp
50,0® (fifty thousand rupiah) respectively
in July 2018 and in September 2018. I
December 2018 there was a fine from Bar
Indonesia regarding the Monthly Report o
Commercial Bank (LBU) in the amount of
Rp 300,000 (three hundred thousand rupiat






